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ABSTRAK 
Nama      : Rabanai 
Nim         : 60300106037 
Jurusan  : Biologi 
Fakultas : Sains dan Teknologi  
------------------------------------------------------------------------------------------------------- 
 
Penelitian  mengenai komposisi jenis zooplankton di perairan sungai 
Je‟neberang Sungguminasa Kec. Somba Opu. Kab. Gowa bertujuan untuk 
mengetahui komposisi jenis zooplankton yang terdapat di perairan sungai 
Je‟neberang sungguminasa Kec. Somba Opu. Kab. Gowa. Pengambilan sampel 
dilakukan di sungai Je‟neberang dengan menggunakan plankton net no 25 pada 
selama tiga hari  dan pengambilan sampel dilakukan pada malam hari yaitupada 
pukul 20.00- 22.00 Wita. Parameter yang diukur yaitu parameter biologi, fisika, dan 
kimia. 
Penelitian ini bersifat deskriptif yang menggambarkan komposisi jenis 
zooplankton yang terdapat di perairan sungai Je‟neberang pada tiga titik stasiun 
pengamatan dengan menggunakan metode sedwicgk Rafter (SRC) yang diamati 
dibawah mikroskop binokuler. Dari hasil  penelitian pada tiga stasiun pengamatan 
ditemukan  26 jenis zooplankton yang termasuk dalam Filum Arthopoda, Annelida, 
Asteroidae dan Cnidaria. Komposisi jenis zooplankton pada semua stasiun 
pengamatan didominasi Kelas Crustacea. Kelimpahan zooplankton dari tiga stasiun 
berkisar antara 54  ind/m
3
 –702 ind/m3. Dari nilai indeks keanekaragaman dan 
dominasi secara umum diketahui bahwa perairan sungai Je„neberang mememiliki 
keanekaragaman zooplankton yang rendah (< 2,30 ). 
 
Kata kunci : Komposisi zooplankton, metode sedgwick rafter, dan sungai Je‟neberang
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ABSTRACT 
Name      : Rabanai 
Nim         : 60300106037 
Majors    : Biology 
Faculty    : Science and Tecnology 
------------------------------------------------------------------------------------------------------- 
  
 
        A research report of the composition of zooplankton species on Je‟neberang 
river in Sungguminasa regency Somba Opu sub district. The objective of this 
research was to find out the composition of zooplankton species on Je‟neberang river 
in Sungguminasa regency Somba Opu sub district. The sample was taken between 
20.00-22.00 wita by using plankton net number 25 during three days. The parameter 
used was biology, physics and chemistry parameters. 
         This research employed descriptive method. It symbolized the composition of 
zooplankton species on Je‟neberang river in Sungguminasa regency Somba Opu sub 
district on the three monitoring transports by using Sedgwick rafter method (SRC). It 
was monitored under binocular microscope.  The finding of the research showed that 
there were 26 species of zooplankton included Arthopod, Annelid, Asteroid, and 
Cnidaria filus. The Composition of zooplankton in the three monitoring transports 
was dominated by crustacean class. The abudance of zooplankton was 54 ind/m
3
.- 
702 ind/m
3
. Based on the variety and dominan index, it can be concluded that 
Je‟neberang river had the low variety of zooplankton. It was less than. 
 
Keyword: composition of zooplankton, sedgwick rafter method, and Je‟neberang       
                    river.  
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
BAB I 
 
     PENDAHULUAN 
A.  Latar Belakang 
      Sungai Je‟neberang merupakan sungai yang terletak  di wilayah kabupaten 
Gowa dan sebagian berada pada bagian selatan di wilayah  kota Makassar, ibu kota  
propinsi Sulawesi Selatan. Sungai ini berasal dan mengalir dari gunung Bawakaraeng 
dan gunung Lompobatang yang hilirnya di Selat Makassar. Pada daerah aliran sungai 
Je‟neberang terdapat dua daerah penampungan air (reservoir) utama yaitu di desa 
Bili-bili dan Jenelata.
1
 
Secara geografis daerah aliran sungai Je‟neberang terletak pada 119023‟50” 
BT-1190 56‟10” BT dan 050 10‟00” LS-05026‟00” LS dengan panjang sungai 
utamanya 78,75 km
2. Daerah aliran sungai Je‟neberang dialiri oleh satu sungai 
pendukungnya (anak sungai) yaitu sungai Jenelata (220 km
2
). Jalur sungai 
Je‟neberang meliputi wilayah Malino, Bili-bili, Sungguminasa dan  Kota Makassar .2 
Gunung dan sungai merupakan ciptaaan Allah yang mempunyai manfaat dan 
tujuan tertentu . Firman Allah dalam Q.S. Ar ra‟d (13) Ayat 3 sebagai berikut : 
                                                 
 1 Sandy, Republik Indonesia Geografi Regional, (Jakarta: Jurusan Geografi FMIPA UI-PT 
Indograf Bakti, 1996),  h.  89 
 
2
 Ibid 
                
                 
   
           
Terjemahnya : Dan Dia-lah Tuhan yang membentangkan bumi dan menjadikan 
gunung-gunung dan sungai-sungai padanya. dan menjadikan padanya semua buah-
buahan berpasang-pasangan, Allah menutupkan malam kepada siang. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang 
memikirkan. Yang dimaksud berpasang-pasangan, ialah jantan dan betina, pahit dan 
manis, putih dan hitam, besar kecil dan sebagainya.
3
 
Di dalam sungai hidup bermacam-macam plankton yang semuanya 
mempunyai manfaat. Plankton adalah organisme yang berukuran kecil 
yang hidupnya terbawa oleh arus. Plankton terdiri dari makhluk yang hidupnya 
sebagai hewan (zooplankton) dan sebagai tumbuhan (fitoplankton). Plankton 
merupakan makanan alami larva organisme perairan. Zooplankton disebut juga 
plankton hewani adalah hewan yang hidupnya mengapung, atau melayang di 
perairan. Kemampuan renangnya sangat terbatas hingga keberadaannya sangat 
ditentukan ke mana arus membawanya. Zooplankton bersifat heterotrofik, yang 
maksudnya tidak dapat memproduksi sendiri bahan organik dari bahan anorganik. 
                                                 
3
Departemen Agama RI. Alqur’an dan terjemahnya. CV, Di Ponegoro, 2007. 
Oleh karena itu untuk kelangsungan hidupnya, ia sangat bergantung pada bahan 
organik dari fitoplankton yang menjadi makanannya.
4
 
Zooplankton merupakan biota yang sangat penting peranannya dalam rantai 
makanan pada suatu ekosistem. Zooplankton  menjadi kunci utama dalam transfer 
energi dari produsen utama ke konsumen pada tingkatan pertama dalam tropik 
ekologi, seperti ikan laut, mamalia laut, penyu dan hewan terbesar di laut seperti 
halnya paus pemakan zooplankton (Baleens whale). Selain itu zooplankton juga 
berguna dalam regenerasi nitrogen di lautan dengan proses penguraiannya sehingga 
berguna bagi bakteri dan produktivitas fitoplankton di laut.  Peranan lainnya yang 
tidak kalah penting adalah memfasilitasi penyerapan karbondioksida (CO2) di 
perairan. Zooplankton memakan fitoplankton yang menyerap CO2 dan kemudian 
setiap harinya turun ke bagian dasar laut untuk menghindari pemangsa di permukaan 
seperti ikan predator, sehingga karbon yang berada di dalam zooplankton tersebut 
dapat terendapkan di sedimen yang kemudian terendapkan dan terdegradasi. Oleh 
karena itu zooplankton memegang peranan dalam pendistribusian CO2 dari 
permukaan ke dalam sedimen di dasar laut.
5
 
 
 
                                                 
4
 Arinardi, O. H. Status Pengetahuan Plankton di Indonesia, (Oseanologi dan Limnologi di 
Indonesia. Puslitbang-LIPI. Jakarta. 1997). h.  27. 
5
 Richardson, A. J. In hot water: zooplankton and climate change, ( ICES Journal of Marine 
Science, 2008). h. 65. 
Lingkungan perairan sungai terdiri dari komponen abiotik dan biotik (algal 
flora) yang saling berinteraksi melalui arus energi dan daur hara (nutrien). Bila 
interaksi keduanya terganggu, maka akan terjadi perubahan atau gangguan yang 
menyebabkan ekosistem perairan itu menjadi tidak seimbang. Seperti halnya Sungai 
Je‟neberang yang lahan di sekitar bantaran sungainya telah dimanfaatkan untuk 
permukiman dan aktivitas lainnya yaitu pertanian, industri, perkantoran dan 
perdagangan. Kegiatan pada lahan tersebut pada umumnya mengeluarkan limbah dan 
menghasilkan sampah yang langsung di buang ke dalam perairan sungai sehingga 
masuknya sumber-sumber pencemar tersebut menyebabkan penurunan kualitas 
perairan .
6
 
Tingkat pencemaran limbah di Sungai Je‟neberang semakin parah.  
Penggunaan air secara langsung dapat berdampak pada kondisi kesehatan 
manusia dan biota perairan. Pencemaran umumnya disebabkan zat terlarut dari 
penggunaan pupuk dan pestisida dari kegiatan pertanian dan peternakan.  
Indikator pencemarannya menggunakan chemical oxygen demand (COD), biological 
oxygen demand (BOD), dan triple suspended solid (TSS). Pencemaran terhadap air 
Sungai Je‟neberang disebabkab oleh bahan kimiawi pada tanaman sayuran petani 
yang 
                                                 
6
Hendrawan, D., M.F. Melati, and B. Bestari .Kajian Kualitas Perairan Sungai. Jurnal 
Penelitian dan Karya Ilmiah Lemlit Usakti 3 (15) . 2004, h. 54 
saluran irigasinya mengarah ke sungai Jeneberang  semakin      memperparah tingkat 
 pencemaran sungai. 
7
 
Mengingat peranan zooplankton yang sangat penting di perairan, maka 
keseimbangan ekosistem di perairan perlu dijaga tak terkecuali pada perairan sungai 
Jeneberang, Salah satu usaha yang dilakukan  adalah mempertahankan keberagaman 
dari zooplankton. Untuk mengetahui keberagaman zooplankton dalam suatu perairan 
diperlukan penelitian mengenai komposisi jenis zooplankton. Sejauh ini belum ada 
penelitian yang secara khusus mengkaji  mengenai komposisi jenis zooplankton di 
perairan sungai Je‟neberang. Terkait dengan hal tersebut maka sangat  perlu 
dilaksanakan penelitian untuk mengetahui bagaimanakah komposisi jenis 
zooplankton yang terdapat di perairan sungai Je‟neberang. 8 
 
B.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latarbelakang tersebut maka peneliti merumuskan masalah yaitu  
bagaimanakah komposisi  jenis zooplankton yang terdapat di perairan sungai 
Je‟neberang? 
 
C. Tujuan penelitian 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komposisi jenis zooplankton   yang 
terdapat  di perairan  sungai Je‟neberang.  
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D.  Manfaat penelitian 
 Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 
1. Sebagai bahan informasi bagi peneliti untuk dapat mengetahui  komposisi jenis 
zooplankton yang terdapat di perairan  sungai Je‟neberang. 
2. Sebagai data dasar untuk membandingkan keadaan sebaran zooplankton di perairan 
sungai Je‟neberang didukung oleh parameter biologi, fisika dan kimia dalam 
pemanfaatan dan pengelolaannya secara optimal khususnya bagi sektor perikanan. 
3. Sebagai bahan informasi kepada masyarakat tentang komposisi jenis zooplankton 
di perairan sungai Je‟neberang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Tinjauan Umum Sungai Je’neberang 
Sungai Je‟neberang merupakan sungai yang besar yang terletak di wilayah 
kabupaten Gowa dan sebagian berada pada bagian selatan wilayah   kota  Makassar, 
ibu kota propinsi Sulawesi selatan. Sungai ini berasal dan mengalir dari gunung 
Bawakaraeng dan gunung Lompobatang yang hilirnya di selat Makassar. Pada daerah 
aliran sungai Je‟neberang terdapat dua daerah penampungan air (reservoir) utama 
yaitu di desa Bili-bili dan Jenelata.
9
 
Secara geografis daerah aliran sungai Je‟neberang terletak pada 119023‟50” 
BT-1190 56‟10” BT dan 050 10‟00” LS-05026‟00” LS dengan panjang sungai 
utamanya 78,75 km. Daerah aliran sungai Je‟neberang dialiri oleh satu sungai 
pendukungnya (anak sungai) yaitu sungai Jenelata (220 km
2 
). Jalur sungai 
Je‟neberang meliputi wilayah Malino, Bili-bili  Sungguminasa, dan kota Makassar.10 
                                                 
                9 Sandy, Republik Indonesia Geografi Regional, (Jakarta: Jurusan Geografi FMIPA UI-PT 
Indograf Bakti, 1996),  h.  89 
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Berdasarkan sungai utama dan anak sungainya memiliki hulu di gunung 
Bawakaraeng dan gunung Lompobatang.  Maka dapat digambarkan umum daerah 
aliran sungai Je‟neberang keruangan yaitu: 
 
  Gambar 1. wilayah daerah aliran Sungai Je’neberang.11 
 
Sebagai sebuah ekosistem daerah  aliran sungai, sungai Je‟neberang 
sebenarnya masih mampu bertahan dari kondisi yang kritis sebagai sebuah daerah 
aliran sungai dimana penggunaan tanah hutan masih di atas 50% (Parameter sebagai 
daerah aliran sungai, kritis ialah jika kondisi hutan sudah di bawah 50%) yaitu 
sebesar 501,63 km
2
 /69 % dari luas penggunaan tanah dalam satu daerah aliran 
sungai.  Daerah aliran sungai adalah suatu tempat dengan pembatas fisik berupa 
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pegunungan dimana air hujan yang jatuh tepat berada pada daerah yang dibatasi oleh 
pegunungan dan memberi dampak terhadap penggunaan tanah disekitarnya.
12
 
Muara sungai sangat penting peranannya di dalam kegiatan perikanan dan 
perhubungan, juga memiliki arti penting sebagai tempat berlabuh kapal-kapal 
perikanan, tempat pendaratan ikan, serta kegiatan lain dari wilayah hulu. Muara 
sungai merupakan bagian dari perairan umum yang secara hidrologis langsung 
dipengaruhi oleh pasang surut air laut dan tempat berkumpulnya nutrien dalam 
jumlah besar yang terbawa aliran sungai dari daerah hulu, menyebabkan perairan 
tersebut menjadi subur dan cocok untuk habitat berbagai macam jasad akuatik antara 
lain ikan, udang-udangan, kepiting dan kerang-kerangan.
13
      
Muara sungai atau estuaria merupakan tempat bertemunya aliran sungai 
dengan lautan terbuka, sehingga wilayah perairan yang menuju ke arah laut meliputi 
bagian laut yang masih dipengaruhi oleh proses-proses alam yang terjadi di daratan, 
seperti aliran air tawar, gas-gas terlarut, sampah rumah tangga, limbah industri dan 
sebagainya. Wilayah perairan yang menuju ke arah daratan meliputi bagian darat 
yang masih dipengaruhi oleh sifat-sifat umum dari laut seperti pasang surut, salinitas, 
detritus, distribusi organisme air laut dan sebagainya. Dengan tergabungnya kedua 
sistem perairan tersebut menyebabkan muara sungai atau estuaria memiliki sejumlah 
karakteristik, seperti salinitas, substrat, detritus, aksi gelombang dan sifat lainnya.
14
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Sebagaimana dalam firman Allah dalam surah Ar-Furqaan ayat 53 yang  
berbunyi : 
             
               
Terjemahnya: Dan Dialah yang membiarkan dua laut yang mengalir (berdampingan; 
yang ini tawar lagi segar dan yang lain asin lagi pahit; dan Dia jadikan antara 
keduanya dinding dan batas yang menghalangi.
15
 
 
Dan dalam surah Ar-Rahman ayat 19-20 yang berbunyi: 
                  
 
Terjemahnya: Dia membiarkan dua lautan mengalir yang keduanya kemudian 
bertemu, antara keduanya ada batas yang tidak dilampaui masing-masing  
16
   
 
 
B. Ekosistem Perairan Sungai. 
Ekosistem merupakan suatu sistem ekologi yang terdiri atas komponen-
komponen biotik dan abiotik yang saling berinteraksi sehingga membentuk satu 
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kesatuan. Di dalam ekosistem perairan sungai terdapat faktor-faktor abiotik dan biotik 
(produsen, konsumen dan pengurai) yang membentuk suatu hubungan timbal balik 
dan saling mempengaruhi. Perairan sungai merupakan salah satu bentuk ekosistem air 
tawar yang ada di permukaan bumi. Secara fisik, sungai merupakan suatu tempat 
yang luas yang mempunyai air yang mengalir dari tempat yang tinggi ke tempat yang 
lebih rendah.
17
 
Pada umumnya warna perairan dikelompokkan menjadi warna sesungguhnya 
dan warna tampak. Warna sesungguhnya dari perairan adalah warna yang hanya 
disebabkan oleh bahan-bahan terlarut, sedangkan warna tampak adalah warna yang 
tidak hanya disebabkan oleh bahan terlarut, tetapi juga oleh bahan tersuspensi. Warna 
perairan timbul disebabkan oleh bahan organik dan anorganik, keberadaaan plankton, 
humus, dan ion-ion logam seperti besi(fe)  dan mangan(Mn). Oksidasi fe dan Mn  
mengakibatkan perairan berwarna kemerahan dan kecoklatan atau kehitaman 
sedangkan oksidasi kalsium karbonat menimbulkan warna kehijauan. Bahan-bahan 
organik seperti tanin, lignin dan asam humus dapat menimbulkan warna kecoklatan di 
perairan. Perairan yang berwarna dapat menghambat penetrasi cahaya ke dalam air, 
sehingga proses fotosintesis menjadi terganggu.
18
  
 
C. Tinjauan Umum  Plankton 
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Plankton merupakan organisme permukaan yang terapung dan hanyut akibat 
pergerakan air. Istilah plankton baru diperkenalkan pada tahun 1887, tetapi penelitian 
plankton sudah lama dilakukan sejak tahun 1883 oleh J.V. thomsom.
19
 
 
Plankton adalah suatu organisme yang terpenting dalam ekologi laut. 
Kemudian dikatakan bahwa plankton merupakan salah satu organisme yang 
berukuran kecil dimana hidupnya terombang-ambing oleh arus perairan laut.
20
 
 Plankton adalah organisme yang hidupnya melayang atau mengambang di 
dalam air. Kemampuan geraknya, kalaupun ada, sangat terbatas hingga organisme 
tersebut terbawa oleh arus namun, mempunyai peranan penting dalam ekosistem laut, 
karena plankton menjadi bahan makanan bagi berbagai jenis hewan laut lainnya. 
Selain itu hampir semua hewan laut memulai kehidupannya sebagai plankton 
terutama  pada  tahap  masih  berupa telur dan larva.
21
 
Plankton dapat dibedakan dalam tiga jenis yaitu : plankton bakteri 
(Bacteriplankton), plankton hewani (zooplankton) dan plankton tumbuhan 
(fitoplankton). Untuk memudahkan penggolongan jenis plankton tersebut dibagi 
dalam tiga kategori berdasarkan lamanya siklus hidup, ukuran, dan habitat.
22
 
Berdasarkan lama siklus hidup plankton digolongkan dalam dua jenis.
23
 : 
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a. Plankton sementara (temporary plankton) sering disebut neuroplankton yaitu telur 
dan larva plankton yang banyak terdapat di perairan pantai (neritic) misalnya 
Nauplius (larva barnacle), valigers (larva pelecypoda), lanula (larva Coelenterata) 
dan pluteus ( larva Echinodermata). Plankton sementara ini adanya menurut 
musiman karena jumlah tergantung dari habitat pemijahan induknya. 
b. Plankton tetap (permanent plankton) dimana seluruh hidupnya  berupa plankton 
yang disebut holokplankton dan organisme ini meliputi hampir semua filum hewan. 
Berdasarkan ukuran plankton ini dibedakan dalam empat ukuran yaitu.
24
 : 
a. Plankton Mega (Megaplankton) dapat ditangkap dengan jaring kasar dan dapat 
dilihat dengan mata , mempunyai ukuran lebih besar dari 2000 µm. 
b. Plankton makro (Macroplankton) plankton dengan ukuran antara 200 µm.-      
2000 µm. 
c. Plankton mikro (Microplankton) plankton dengan ukuran antara 20 m-200 m. dapat 
ditangkap dengan jaring plankton. Ada juga plankton Nano (Nanoplankton) dengan 
ukuran 2 µm.-20 µm. 
d. Plankton ultra (Ultra plankton), plankton dengan ukuran lebih kecil dari 2 µm, dan 
hanya dapat disaring dengan kertas saring yang keras. 
Berdasarkan sebaran horizontal, plankton dibagi menjadi.
25
: 
a. Plankton Neritik (neritic plankton) hidup di perairan pantai dengan salinitas (kadar 
garam) yang relatif rendah. Kadang-kadang masuk sampai ke perairan payau di 
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depan muara dengan salinitas sekitar 510 psu (practical salinity unit; dulu 
digunakan istilah °/oo atau permil, g/kg). Akibat pengaruh lingkungan yang terus-
menerus berubah disebabkan arus dan pasang surut, komposisi plankton neritik ini 
sangat kompleks, bisa merupakan campuran plankton laut dan plankton asal perairan 
tawar. Beberapa di antaranya malah telah dapat beradaptasi dengan lingkungan 
estuaria (muara) yang payau, misalnya Labidocera muranoi. 
b. Plankton oseanik (oceanic plankton) hidup di perairan lepas pantai hingga ke 
tengah samudra. Karena itu plankton oseanik ditemukan pada perairan yang 
salinitasnya tinggi. Karena luasnya wilayah perairan oseanik ini, maka banyak jenis 
plankton tergolong dalam kelompok ini. Penggolangan seperti di atas tidaklah terlalu 
kaku, karena ada juga plankton yang hidup mulai dari perairan neritik hingga oseanik 
hingga dapat disebut neritik-oseanik. 
Berdasarkan sebaran vertikal plankton dapat dibagi menjadi 
26
: 
a. Epiplankton adalah plankton yang hidup di lapisan permukaan sampai kedalaman 
sekitar 100 m. Lapisan laut teratas ini kira-kira sedalam sinar matahari dapat 
menembus. Namun dari kelompok epilankton ini ada juga yang hanya hidup di 
lapisan yang sangat tipis di permukaan yang langsung berbatasan dengan udara. Plankton 
semacam ini disebut neuston. yang merupakan cianobakteri berantai panjang yang 
hidup di permukaan dan mempunyai keistimewaan dapat mengikat nitrogen langsung 
dari udara. Neuston yang hidup pada kedalaman sekitar 0-10 cm disebut 
hiponeuston. Ternyata lapisan tipis ini mempunyai arti yang penting karena bisa 
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mempunyai komposisi jenis yang kompleks. Dari kelompok neuston ini ada juga yang 
mengambang di permukaan dengan sebagian tubuhnya dalam air dan sebagian lain 
lagi tersembul ke udara disebut pleuston. 
b. Mesoplankton yakni plankton yang hidup di lapisan tengah, pada kedalaman 
sekitar 100 m - 400 m. Pada lapisan ini intensitas cahaya sudah sangat redup sampai 
gelap. Oleh sebab itu, di lapisan ini fitoplankton, yang memerlukan sinar matahari 
untuk fotosintesis, umumnya sudah tidak dijumpai. Lapisan ini dan lebih dalam 
didominasi oleh zooplankton. Beberapa copepoda seperti Eucheuta marina tersebar 
secara vertikal sampai ke lapisan ini atau lebih dalam. Dari kelompok eufausid juga 
banyak yang terdapat di lapisan ini, misalnya Thysanopoda, Euphausia, Thysanoessa, 
Nematoscelis. Tetapi eufausid ini juga dapat melakukan migrasi vertikal sampai ke 
lapisan di atasnya. 
c. Hipoplankton adalah plankton yang hidupnya pada kedalaman lebih dari 400 m. 
Termasuk dalam kelompok ini adalah batiplankton (bathyplankton) yang hidup pada 
kedalaman > 600 m, dan abisoplankton (abyssoplankton) yang hidup di lapisan yang 
paling dalam, sampai 3000 m – 4000 m. Sebagai contoh, dari kelompok eufausid, 
Bentheuphausia ambylops dan Thysanopoda adalah jenis tipikal laut-dalam yang 
menghuni perairan pada kedalaman lebih dari 1500 m. Kelompok kaetognat 
Eukrohnia hamata, dan Eukrohnia bathypelagica termasuk yang hidup pada 
kedalaman lebih dari 1000 m. 
 
 
 Berdasarkan daur hidupnya plankton dibagi menjadi.
27
 : 
a. Holoplankton. Dalam kelompok ini termasuk plankton yang seluruh daur hidupnya 
dijalani sebagai plankton, mulai dari telur, larva, hingga dewasa. Kebanyakan 
zooplankton termasuk dalam golongan ini. Contohnya : copepoda, amfiphoda, salpa, 
kaetognat. Fitoplankton termasuk juga umumnya adalah holoplankton. 
b. Meroplankton. Plankton dari golongan ini menjadi kehidupannya sebagai plankton 
hanya pada tahap awal dari daur hidup biota tersebut, yakni pada tahap sebagai telur 
dan larva saja. Beranjak dewasa ia akan berubah menjadi nekton, yakni hewan yang 
dapat aktif berenang bebas, atau sebagai bentos yang hidup menetap atau melekat di 
dasar laut. Oleh sebab itu, meroplankton sering pula disebut sebagai plankton 
sementara. Pada umumnya ikan menjalai hidupnya sebagai plankton ketika masih 
dalam tahap telur dan larva kemudian menjadi nekton setelah dapat berenang bebas. 
Kerang dan karang adalah contoh hewan yang pada awalnya hidup sebagai plankton 
pada tahap telur hingga larva, yang selanjutnya akan menjalani hidupnya sebagai 
bentos yang hidup melekat atau manancap di dasar laut. Meroplankton ini sangat 
banyak ragamnya dan umumnya mempunyai bentuk yang sangat berbeda dari bentuk 
dewasanya. Larva crustacea seperti udang dan kepiting mempunyai perkembangan 
larva yang bertingkat – tingkat dengan bentuk yang sedikitpun tidak menunjukkan 
persamaan dengan bentuk yang dewasa. Pengetahuan mengenai meroplankton ini 
menjadi sangat penting dalam kaitannya dengan upaya budidaya udang, dan ikan. 
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c. Tikoplankton sebenarnya bukanlah plankton yang sejati karena biota ini dalam 
keadaan normalnya hidup di dasar laut sebagai bentos. Namun karena gerak air 
menyebabkan ia terlepas dari dasar dan terbawa arus mengembara sementara 
sebagai plankton. 
 
1.  Zooplankton 
Zooplankton merupakan anggota plankton yang bersifat hewani, sangat 
beraneka ragam dan terdiri dari bermacam larva dan bentuk dewasa yang mewakili 
hampir seluruh filum hewan. Namun demikian dari sudut ekologi, hanya satu 
golongan dari zooplankton yang sangat penting artinya, yaitu subklas copepoda (klas 
Crustaceae, filum Arthropoda). Copepoda adalah crustacea haloplanktonik yang 
berukuran kecil yang mendominasi zooplankton disemua samudera dan laut. Hewan 
kecil ini sangat penting artinya bagi kelangsungan hidup ekosistem laut karena 
merupakan herbivora primer dalam laut. Dengan demikian, copepoda berperan 
sebagai mata rantai yang amat penting antara produksi primer fitoplankton dengan 
karnivora besar dan kecil.
28
  
Plankton digolongkan ke dalam beberapa kategori yaitu berdasarkan 
kemampuan membuat makanan, berdasarkan ukuran, berdasarkan daur hidupnya 
salah satunya yaitu zooplankton  yang disebut juga plankton hewani, ini adalah 
hewan yang hidupnya mengapung, atau melayang didalam Perairan. Kemampuan 
renangnya sangat terbatas hingga keberadaannya sangat ditentukan kemana arus 
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membawanya. Zooplankton bersifat heterotrofik, yang maksudnya tak dapat 
memproduksi sendiri bahan organik dari bahan anorganik. Oleh karena itu, untuk 
kelangsungan hidupnya, ia sangat bergantung pada bahan organik dari fitoplankton 
yang  menjadi  makanannya. Jadi, zooplankton lebih berfungsi sebagai konsumen  
bahan organik.
29
 
 Ukurannya yang paling umum berkisar 0,2 µm –2 µm, tetapi ada juga yang 
berukuran besar misalnya ubur-ubur yang bisa berukuran sampai lebih satu meter. 
Kelompok yang paling umum ditemui antara lain kopepod (copepoda), eufausid 
(euphausid), misid (mysid), amfipoda (amphipod), kaetognat (aetognath). 
Zooplankton dapat dijumpai mulai dari perairan pantai, perairan estuaria, sampai ke 
perairan di tengah samudera, dari perairan tropis hingga ke perairan kutub.
30
 
 
      Gambar  2. Zooplanton jenis Brine Shrimp
31
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Zooplankton ada yang hidup di permukaan dan ada pula yang hidup di 
perairan dalam. Ada pula yang dapat melakukan migrasi vertikal harian dari lapisan 
dalam ke permukaan. Hampir semua hewan yang mampu berenang bebas (nekton) 
atau yang hidup di dasar laut (bentos) menjalani awal kehidupannya sebagai 
zooplankton yakni ketika masih berupa terlur dan larva. Baru dikemudian hari, 
menjelang dewasa, sifat hidupnya yang semula sebagai plankton berubah menjadi 
nekton atau bentos.
32
 
 Crustacea merupakan jenis zooplankton yang terpenting bagi ikan-ikan baik 
di perairan tawar maupun perairan laut. Pada filum Arthropoda, hanya crustacea 
yang dapat hidup sebagai plankton dalam perairan. Zooplankton banyak terdapat di 
perairan pantai terutama dekat dengan muara sungai karena pada muara sungai 
banyak terdapat makanan zooplankton yaitu fitoplankton dan terdapat banyak zat 
hara yang terbawa oleh arus.
33
 
Siklus pembelahan sel pada fitoplankton relatif lebih singkat daripada 
zooplakton. Sehingga untuk mencapai jumlah yang banyak bagi zooplankton 
diperlukan waktu yang lama. Selanjutnya dikatakan bahwa copepoda merupakan 
hewan pemakan fitoplakton yang sangat efisien dan ternyata dapat menurunkan 
kepadatan populasi fitoplankton secara mencolok di perairan.
34
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2.  Peranan Zooplankton dalam Ekosistem . 
Pada ekosistem laut setidaknya ada tiga komponen organisme yang hidup di 
dalamnya bila diklasifikasikan berdasarkan kemampuan pergerakannya yaitu 
organisme plankton, organisme nekton,  dan organisme bentik. Organisme plankton 
meliputi organisme yang memiliki pergerakan lemah dan tidak mampu 
mempertahankan posisinya dari pergerakan arus air termasuk di dalamnya adalah 
plankton baik yang bersifat nabati (fitoplankton) maupun hewani (zooplankton). 
Organisme nekton adalah organisme yang memiliki pergerakan yang kuat dan 
mampu mempertahankan posisinya dari pengaruh arus. Kemampuan pergerakan ini 
merupakan ciri khas organisme jenis ini sehingga organisme ini dapat memperoleh 
makanannya dengan memangsa, menghindari pemangsaan, serta menghindari 
kondisi lingkungan yang tidak cocok bagi kehidupannya.
35
 
Bahan organik hasil proses fotosintesis dapat dimanfaatkan oleh zooplankton 
yang menduduki tingkat tropik  kedua pada piramida makanan. Pada tingkat tropik 
ini zooplankton berperan sebagai organisme herbivora atau konsumen primer. 
Sebagian besar zooplankton memakan fitoplankton atau detritus dan memiliki peran 
penting dalam dalam rantai makanan pada ekosistem perairan. Beberapa spesies 
memperoleh makanan melalui uptake langsung dari bahan organik yang terlarut. 
Zooplankton pada dasarnya mengumpulkan makanan melalui mekanisme feelter 
feeding atau raptorial feedeng.
36
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Zooplankton filter feeder menyaring seluruh makanan yang melewati ‟mulutnya‟ 
sedangkan pada raptorial feeder sebagian makanannya dikeluarkan kembali. Proses 
saling memangsa antar satu dengan yang lainnya disebut rantai makanan (food chain) 
sedangkan rangkaian rantai makanan disebut jaring makanan (food web). Pada rantai 
makanan maupun pada jaring makanan fitoplankton menempati tempat yang terendah 
sebagai produsen primer. Rantai makanan grazing di laut dimulai dari fitoplankton 
sebagai produsen dan zooplankton sebagai konsumen (grazer). Apabila terjadi 
kematian baik fitoplankton maupun zooplankton maka akan menjadi mata rantai 
pertama dalam rantai makan detritus (detritus food chain). Kedua rantai makanan 
tersebut menjadi siklus dasar dalam produksi di laut .
37
 
Secara taksonomi zooplankton meliputi beberapa filum hewan yaitu 
38
: 
A.  Filum Protozoa 
      Kelas Mastigosphora   
       (flagellata) 
      Sub kelas zoomatigophorea 
      Ordo Choanoflagellida  
      Kelas Sarcodinea 
      Subkelas Rhizopoda 
      Ordo Foraminifera                              
      Subkelas Actinopoda  
      Ordo Radiolaria                                  
      Kelas Cilliata 
      Ordo Holotricha                           
      Ordo Spirotrica                                 
 B. Filum Cnidaria 
      Kelas Hydrozoa 
      Ordo filifera 
           Ordo Hydroida                                             
      Ordo Limomedusae                                     
      Ordo Trachylina                                  
 
 
 
 
Diaphanoeca, Monosiga, Stephanoeca 
 
 
Globigerina, Globorotalia 
 
Acanthometron, Aulosphaera 
 
Mesodinium 
Condonella, Favella, Par Tintinnus 
 
 
Turitopsis sp. 
L Luckartiara, Sarsia, obelia 
C Craspedacusta 
A Aglantha, Geryonia, Rhopalonema 
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          Ordo Siphonophora                             
 
Kelas Scypozoa 
Ordo Stauromedusae                         
Ordo Cubomedusae                          
Ordo Coronatae                                 
Ordo Semaeostomeae                        
Ordo Lobata                                     
OrdoCestida                                     
Kelas Atentaculata 
Ordo Beroida          
C. Filum Nemertinea 
     Kelas Enopla 
Subkelas Zoomastigophorea 
     Ordo Hoplonemertinea                   
D. Filum Ascelminthes 
Kelas Rotatoria 
Ordo Monogononta    
E. Filum Molusca 
Kelas Gastrophoda 
Subkelas Prosobranchia 
Ordo Mesograstropoda                    
Subkelas Ophistobranchia 
Ordo Thecosomata                                                                                  
Ordo Gymnosomata                      
Ordo Nudibranchia                         
F.  Filum Annelida 
Kelas Polychaeta 
Ordo Errantia                                
     Ordo Aciculata 
     Ordo Canalipalpata 
G. Filum Arthropoda 
Kelas Crutacea 
Subkelas Branchiopoda 
Ordo Cladocera                          
Subkelas Ostracoda 
     Ordo Myodocopida                      
Subkelas Copepoda 
Ordo Calanoida                           
 
 
 
 
 
Ordo Cyclopoida                       
Ordo Harpaticoida                     
Abyla, Mugiaea,Agalma,Physalia, 
Porpita,Valella 
 
Halyclists 
Carybdea,Tamoya 
Atolla, Atrella 
Aurellia, Dactylometra 
Bolinopsis, leucothea, Mneiopsis 
Cestum 
 
Beroe 
 
 
 
Nectonemertes, Pelagonemertes 
 
 
Brachionus, Keratella, Nothloca 
 
 
 
Atlanta, Carinaria,Hydrobia, Janthina,Alvania 
 
Cavolina, Clio, Creseis, Spiratella (limacina) 
Clione, Pneumoderma 
Glaucus 
 
 
Aliciopa,Lepidametria,Poeobius, 
Sagitela Tomopteris, VanadisTomopteridae 
Spinodae  sp.                                                  
 
 
 
 Evadne, Penilia, Podon 
 
Archiconchoecia,Conch,Gygantocypris 
 
Acartia, calanus, Candacia, Centropages, 
Eucalanus, Euchaeta, Eurythemora, 
Haloptilus,Metridia,Paracanlaus,Pseudocalanus, 
 Scolecithric Sinocalanus,Temora,Undinula 
,Inachus Crustacean naplius, maia ,paragur, 
personathus, calamocia ampulla. 
Corycaeus, Oithona, Oncaea, Sapphirina, Corytes 
Diosuccus , Euterpina, Harpacticus, Microsetella, 
  
Ordo Monstrilloida                   
Subkelas Malacostraca 
Ordo Mysidacea                         
 
Ordo Cumacea                          
Ordo Amphiphoda                                                                          
 
Ordo Euphausiacea                    
   
Ordo Decapoda  
                       
H. Filum Chaetognata 
     Kelas Sagittoidea                    
I.  Filum Echinodermata 
     Kelas Holothuroide     
     Kelas Asterozoa          
J.  Filum Chordata 
     Kelas Appendiculata 
     Ordo Appendicularia                       
Kelas Thaliacea 
     Ordo Pyrosomata                            
Ordo Cyclomyaria                     
     Ordo Desmomyaria  
            
Tigriopus, Tisbe 
Monstrilla 
 
Archiomysis, Holmesiella, Lophogaster, Mysis, 
Neomysis, Siriella 
Dimophostylis 
Cyphocaris, Hyperid, Parathemisto, Phronima, 
stematopod, Themisto, Vibilia 
Euphausia, Meganyctiphanes  Nematocelis, 
Thysanopoda ,Nictichanes austarlis. 
Bentheogenema, Gennadas, Acetes, Lucifer, 
Sergestes, sergia, Achanthephyra, Hymenodora 
 
Eukhronia, Krohnitta, Pterosagitta, Sagitta 
 
Enypniaster, Pelagothuria 
Asteroidae. 
                             
Fritillaria, Oikopleura 
Pyrosoma 
Doliolum 
Salpa, Thalia, Thetys 
                                           
 
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penyebaran Zooplankton. 
 Suhu di lautan adalah salah satu faktor yang amat penting bagi kehidupan 
organisme di lautan, karena suhu mempengaruhi baik aktivitas metabolisme maupun 
perkembangan dari organisme. Oleh karena itu tidak mengherankan jika banyak 
dijumpai bermacam-macam jenis hewan yang terdapat diberbagai tempat di dunia.
39
 
Suhu suatu badan air dipengaruhi oleh musim, lintang, ketinggian dari 
permukaan laut, sirkulasi udara, penutupan awan, dan aliran serta kedalaman dari 
badan air. Perubahan suhu berpengaruh terhadap proses fisika, kimia, dan biologi di 
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badan air. Peningkatan suhu mengakibatkan peningkatan viskositas, reaksi kimia, 
evaporasi dan volatilisasi. Selain itu, peningkatan suhu air juga mengakibatkan 
penurunan kelarutan gas dalam air seperti O2, CO2, N2, dan CH4.
40
 
Walaupun plankton potensial berbahaya menyebar luas secara geografis dan 
hal ini mengidentifikasikan adanya kisaran yang luas terhadap toleransi suhu, tetapi 
spesies alga potensial berbahaya daerah tropik mempunyai toleransi yang rendah 
terhadap perubahan suhu. Kisaran suhu optimal bagi spesies alga potensial berbahaya 
adalah 250–3000C dan kemampuan proses fotosintesis akan menurun tajam apabila 
suhu perairan berada diluar kisaran optimal tersebut.
41
 
Salinitas adalah konsentrasi rata-rata seluruh garam yang terdapat didalam air 
laut. Konsentrasi ini biasanya sebesar 3% dari berat seluruhnya atau sering juga 
disebut bagian perseribu (permil) dan biasa ditulis dengan 35%. Konsentrasi garam-
garam ini jumlahnya relatif sama dalam setiap contoh-contoh air laut, sekalipun 
mereka diambil dari tempat yang berbeda diseluruh dunia.
42
 
 Hampir semua organisme laut dapat hidup pada daerah yang mempunyai 
perubahan salinitas yang sangat kecil, misalnya daerah estuaria adalah daerah yang 
mempunyai salinitas rendah karena adanya sejumlah air tawar yang masuk yang 
berasal dari daratan dan juga disebabkan karena adanya pasang surut di daerah ini 
kisaran salinitas yang normal untuk kehidupan organisme di laut adalah berkisar 
antara 30-35 ppm .  Perubahan salinitas yang dapat mempengaruhi organisme terjadi 
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di zona intertidal melalui dua cara. Yang pertama karena zona intertidal terbuka pada 
saat pasang surut dan kemudian digenangi air atau aliran air akibat hujan lebat, 
akibatnya salinitas akan turun secara drastik.
43
                             
 pH merupakan pengukuran asam atau basa suatu larutan. Keasaman terjadi 
karena berlebihnya ion H
+
 pada suatu larutan, sedangkan alkalinitas terjadi karena 
berlebihnya ion OH
-
 pada suatu larutan. Potensial hidrogen atau sifat keasaman atau 
basa (alkalinitas) suatu larutan sangatlah penting dalam faktor kelarutan dalam air 
laut terutama terhadap pengendapan mineral atau unsur-unsur dan kehidupan 
organisme pada suatu kondisi tertentu.
44
  
Derajat keasaman (pH) adalah nilai logaritma tentang besarnya konsentrasi 
ion hidrogen sehingga menunjukkan kondisi air atau tanah tersebut basa atau asam. 
Pada umumnya kedalaman dasar juga mencirikan nilai pH dari air laut dan substrat 
dasarnya sehingga dapat diketahui bahwa tingkat keasaman pada daerah yang lebih 
dalam akan lebih rendah dibandingkan pada daerah yang lebih dangkal.
45
  
Derajat keasaman merupakan gambaran jumlah atau aktivitas ion hidrogen 
dalam perairan. Secara umum nilai pH menggambarkan seberapa besar tingkat 
keasaman atau kebasaan suatu perairan. Perairan dengan nilai pH = 7 adalah netral, 
pH < 7 dikatakan kondisi perairan bersifat asam, sedangkan pH > 7 dikatakan kondisi 
perairan bersifat basa. Adanya karbonat, bikarbonat dan hidroksida akan menaikkan 
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kebasaan air, sementara adanya asam-asam mineral bebas dan asam karbonat 
menaikkan keasaman suatu perairan. Limbah buangan industri dan rumah tangga 
dapat mempengaruhi nilai pH perairan. Nilai pH dapat mempengaruhi spesias 
senyawa kimia dan toksisitas dari unsur-unsur renik yang terdapat di perairan, 
sebagai contoh H2S yang bersifat toksik banyak ditemui di perairan tercemar dan 
perairan dengan nilai pH rendah. Selain itu, pH juga mempengaruhi nilai BOD5, 
fosfat,nitrogen dan nutrient lainnya.
46
 
 Arus merupakan pergerakan massa air yang disebabkan oleh adanya 
perbedaaan densitas atau angin. Arus dapat dibagi menjadi arus permukaan dan arus 
upwelling. Arus dapat disebabkan oleh angin, juga dipengaruhi oleh faktor topografi 
dasar laut, pulau-pulau yang ada disekitarnya, gaya coriolis dan perbedaan densitas 
air laut.
47
 
 Kekeruhan menggambarkan sifat optik air yang ditentukan berdasarkan 
banyaknya cahaya yang diserap dan dipancarkan bahan-bahan yang terdapat dalam 
perairan. Kekeruhan air dapat disebabkan oleh lumpur, partikel tanah, serpihan 
tanaman, dan fitoplankton. Kekeruhan yang tinggi mengakibatkan pertumbuhan 
organisme yang menyesuaikan diri pada air yang jernih menjadi terhambat dan dapat 
pula menyebabkan kematian karena mengganggu proses respirasi.
48
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Kekeruhan sebagai intensitas kegelapan di dalam air yang disebabkan oleh 
bahan-bahan yang melayang. Kekeruhan perairan umumnya disebabkan oleh adanya 
partikel-partikel suspensi seperti tanah liat, lumpur, bahan-bahan organik terlarut, 
bakteri, plankton dan organisme lainnya. Kekeruhan perairan menggambarkan sifat 
optik air yang ditentukan berdasarkan banyaknya cahaya yang diserap dan 
dipancarkan oleh bahan-bahan yang terdapat dalam air. Kekeruhan yang terjadi pada 
perairan tergenang seperti danau lebih banyak disebabkan oleh bahan tersuspensi 
berupa koloid dan parikel-partikel halus. Kekeruhan yang tinggi dapat mengakibatkan 
terganggunnya sistem osmeregulasi seperti pernafasan dan daya lihat organisme 
akuatik serta dapat menghambat penetrasi cahaya ke dalam air. pengaruh kekeruhan 
yang utama adalah penurunan penetrasi cahaya secara mencolok, sehingga aktivitas 
fotosintesis fitoplankton dan alga menurun, akibatnya produktivitas perairan menjadi 
turun. Tingginya nilai kekeruhan juga dapat menyulitkan usaha penyaringan dan 
mengurangi efektivitas desinfeksi pada proses penjernihan air.
49
 
Kecerahan merupakan ukuran transparansi perairan yang ditentukan secara 
visual dengan menggunakan secchi disk . Kecerahan perairan sangat dipengaruhi oleh 
keberadaan padatan tersuspensi, zat-zat terlarut, partikel-partikel dan warna air. 
Pengaruh kandungan lumpur yang dibawa oleh aliran sungai dapat mengakibatkan 
tingkat kecerahan air sungai menjadi rendah, sehingga dapat menurunkan nilai 
produktivitas perairan.
50
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Oksigen yang terdapat didalam air laut terdiri dari dua bentuk senyawa, yaitu 
terikat dengan unsur lain dan sebagai molekul bebas. Kelarutan molekul oksigen yang 
terdapat dalam air laut dipengaruhi secara fisika, sebagai contoh kelarutannya sangat 
dipengaruhi oleh suhu air. Sumber utama oksigen dalam air laut berasal dari udara 
melalui proses difusi dan dari hasil fotosintesis fitoplankton pada siang hari faktor-
faktor yang dapat menurunkan kadar oksigen dalam air laut adalah kenaikan suhu air, 
respirasi (khususnya malam hari), adanya lapisan minyak di atas permukaan air laut 
dan masuknya limbah organik yang mudah terurai.
51
 
Oksigen terlarut adalah gas oksigen yang terlarut dalam air. Oksigen terlarut 
dalam perairan merupakan faktor penting sebagai pengatur metabolism tubuh 
organisme untuk tumbuh dan berkembang biak. Sumber oksigen terlarut dalam air 
berasal dari difusi oksigen yang terdapat di atmosfer, arus atau aliran air melalui air 
hujan serta aktivitas fotosintesis oleh tumbuhan air dan fitoplankton. Difusi oksigen 
atmosfer ke air bisa terjadi secara langsung pada kondisi air stagnant (diam) atau 
terjadi karena agitasi atau pergolakan massa air akibat adanya gelombang atau angin. 
Difusi oksigen dari atmosfer ke perairan pada hakekatnya berlangsung relatif lambat, 
meskipun terjadi pergolakan massa air atau gelombang. Sebagian besar oksigen pada 
perairan danau dan waduk merupakan hasil sampingan aktivitas fotosintesis. Pada 
proses fotosintesis, karbondioksida direduksi menjadi karbohidrat dan air mengalami 
dehidrogenasi menjadi oksigen. 6 CO2 + 6 H2O C6H12O6 + 6 O2. Di perairan danau, 
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oksigen lebih banyak dihasilkan oleh fotosintesis alga yang banyak terdapat pada 
zone epilimnion, sedangkan pada perairan tergenang yang dangkal dan banyak 
ditumbuhi tanaman air pada zone litoral, keberadaaan oksigen lebih banyak 
dihasilkan oleh aktivitas fotosintesis tumbuhan air. Keberadaan oksigen terlarut di 
perairan sangat dipengaruhi oleh suhu, salinitas, turbulensi air, dan tekanan atmosfer. 
Kadar oksigen berkurang dengan semakin meningkatnya suhu, ketinggian, dan 
berkurangnya tekanan atmosfer. Penyebab utama berkurangnya kadar oksigen terlarut 
dalam air disebabkan karena adanya zat pencemar yang dapat mengkonsumsi 
oksigen. Zat pencemar tersebut terutama terdiri dari bahan-bahan organik dan 
anorganik yang berasal dari barbagai sumber, seperti kotoran (hewan dan manusia), 
sampah organik, bahan-bahan buangan dari industri dan rumah tangga  sebagian 
besar dari zat pencemar yang menyebabkan oksigen terlarut berkurang adalah limbah 
organik. kandungan oksigen terlarut pada suatu perairan dapat digunakan sebagai 
indikator kualitas perairan.
52
 
Karbondioksida bebas merupakan istilah untuk menunjukkan CO2 yang 
terlarut di dalam air. CO2 yang terdapat dalam perairan alami merupakan hasil proses 
difusi dari atmosfer, air hujan, dekomposisi bahan organik dan hasil respirasi 
organisme akuatik. Tingginya kandungan CO2 pada perairan dapat mengakibatkan 
terganggunya kehidupan biota perairan. Konsentrasi CO2 bebas 12 mg/l dapat 
menyebabkan tekanan pada ikan, karena akan menghambat pernafasan dan 
pertukaran gas. Kandungan CO2 dalam air yang aman tidak boleh melebihi 25 mg/l, 
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sedangkan konsentrasi CO2 lebih dari 100 mg/l akan menyebabkan semua organisme 
akuatik mengalami kematian.53 
BOD5 merupakan salah satu indikator pencemaran organik pada suatu 
perairan. Perairan dengan nilai BOD5 tinggi mengindikasikan bahwa air tersebut 
tercemar oleh bahan organik. Bahan organik akan distabilkan secara biologi dengan 
melibatkan mikroba melalui sistem oksidasi aerobik dan anaerobik. Oksidasi aerobik 
dapat menyebabkan penurunan kandungan oksigen terlarut di perairan sampai pada 
tingkat terendah, sehingga kondisi perairan menjadi anaerob yang dapat 
mengakibatkan kematian organisme akuatik.
54
 
Selain BOD5, kadar bahan organik juga dapat diketahui melalui nilai COD. 
COD sebagai jumlah total oksigen yang dibutuhkan untuk mengoksidasi bahan 
organik secara kimiawi, baik yang dapat didegradasi secara biologis maupun yang 
sukar didegradasi menjadi CO2 dan H2O. Berdasarkan kemampuan oksidasi, 
penentuan nilai COD dianggap paling baik dalam menggambarkan keberadaan bahan 
organik baik yang dapat didekomposisi secara biologis maupun yang tidak.
55
 
Faktor lain yang mempengaruhi penyebaran plankton adalah faktor kimiawi. 
Penyebaran plankton dalam perairan dipengaruhi oleh sifat fototaksis. Fitoplankton 
bersifat fototaksis positif, dan zooplankton bersifat fototaksis negatif.
56
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Dasar ketergantungan zooplankton pada fitoplankton dalam  melengkapi 
bahan-bahan organik menunjukkan suatu hubungan  yang kompleks dimana dapat 
dibentuk suatu  rantai makanan. Populasi plankton senatiasa mengalami  perubahan 
dalam komposisi jenis dan jumlahnya. Penyebab terjadinya  fruktuasi plankton adalah 
karena adanya pengambilan  oleh zooplankton dan ikan pemakan plankton serta 
akumulasi dari sisa metabolisme yang bersifat racun.
57
 
Nitrogen di perairan terdapat dalam bentuk gas N2, NO2
-
, NO3
-
, NH3 dan NH4
+ 
serta sejumlah N yang berikatan dalam organik kompleks. Sumber nitrogen terbesar 
berasal dari udara, sekitar 80% dalam bentuk nitrogen  bebas yang masuk melalui 
sistem fiksasi biologis dalam kondisi aerobik.  Keberadaan nitrogen di perairan dapat 
berupa nitrogen anorganik dan organik. Nitrogen anorganik terdiri atas ion nitrit 
(NO2
-
), ion nitrat (NO3
-
), ammonia (NH3), ion ammonium (NH4
+
) dan molekul N2 
yang larut dalam air, sedangkan nitrogen organik berupa protein, asam amino dan 
urea akan mengendap dalam air. Bentuk-bentuk nitrogen tersebut mengalami 
transformasi (ada yang melibatkan mikrobiologi dan ada yang tidak) sebagai bagian 
dari siklus nitrogen.
58
 
Di antara beberapa nutrien yang ada di air laut, yang paling penting untuk 
kebutuhan biologis ikan adalah fosfat, nitrat, dan silikat karena komponen ini 
merupakan nutrien penting yang diperlukan untuk pertumbuhan plankton di laut. 
Nutrien diperlukan oleh tumbuhan untuk pembentukan molekul protein. Pada 
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umumnya hewan mendapatkan protein secara langsung atau tidak langsung dari 
tumbuhan. Permukaan laut mendapat pasokan nutrien-nutrien tersebut terutama dari 
air pedalaman yang dibawa oleh air sungai, dan dari dasar perairan yang dalam. Air 
dari perairan yang sangat dalam menuju ke permukaan laut selama terjadi arus naik 
(upwelling) yang disebabkan oleh arus sepanjang pantai, atau sebagai hasil dari 
perubahan suhu yang menghasilkan konveksi arus (sirkulasi vertikal air), atau yang 
lainnya sebagai konsekuensi dari pertemuan arus horizontal, suhu hangat dan dingin. 
Hal ini menyediakan zona photik di lautan yang kaya nutrien, dengan demikian 
menimbulkan pertumbuhan fitoplankton yang melimpah, diikuti zooplankton dan 
ikan yang melimpah pula di daerah tersebut.
59
 
Pada beberapa daerah tropis, pengaruh perbedaan musim terhadap konsentrasi 
phospat pada peraian pantai lebih sedikit daripada pada daerah beriklim sedang. 
Selama periode monsoon, phospat akan melimpah sepanjang pantai. Jumlah silikat di 
perairan pantai secara umum tinggi jika dibandingkan sebelumnya sebagai akibat run 
off dari daratan.
60
 
 
4. Produktivitas Zooplankton 
Pada tiap tingkat tropik ada produksi. Pada tingkat tropik terbawah dimana 
terjadi proses fotosintesis oleh organisme autotrof di hasilkan produksi primer. 
Sedangkan seluruh produksi pada tingkat konsumen merupakan produksi sekunder. 
Produktivitas primer suatu sistem ekologi sebagai laju penyimpanan energi radiasi 
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melalui aktivitas fotosintesis dari produsen atau organisme (terutama tumbuhan hijau) 
dalam bentuk bahan organik yang dapat digunakan sebagai bahan pakan. Untuk 
menghasilkan produksi primer, produsen melakukan fotosintesis dengan bantuan 
cahaya matahari yang ditangkap oleh pigmen-pigmen fotosintesis.
61
 
Apabila produksi sekunder adalah produksi yang dihasilkan pada tingkat 
konsumen, maka produktivitas sekunder sebenarnya meliputi banyak organisme pada 
tingkat konsumen seperti herbivora dan karnivora. Akan tetapi biasanya produktivitas 
sekunder dihitung berdasarkan produksi konsumen primer dalam hal ini 
zooplankton.
62
.  
Produksi dari populasi hewan mengacu pada pembentukan biomassa baru 
dalam periode waktu tertentu. Ada dua pendekatan yang telah diterapkan dalam studi 
produksi yaitu metode dinamika populasi dan metode pengaturan energi (energy 
budget). Pendekatan dinamika populasi terkonsentrasi pada pertumbuhan biomassa 
sedangkan pendekatan energy budget mengukur komponen-komponen konsumsi, 
respirasi dan ekresi. Ada permasalahan dalam menentukan produktivitas sekunder 
antara lain, perbedaan ukuran pada tiap individu menyebabkan jumlah 
individu/satuan volume berbeda antara satu jenis dengan jenis yang lain atau dalam 
jenis yang sama pada tahap siklus hidup yang berbeda. Sebagai contoh pada jenis 
calanus yang siklus hidupnya melewati 6 fase nauplii dan 6 fase kopepodite dengan 
masing-masing berbeda ukuran maka jumlah individu per satuan volume dari tiap 
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fase akan berbeda. Oleh karena itu diperlukan ada perbedaan dalam penghitungan 
untuk masing masing jenis zooplankton.
63
 
 
5. Distribusi Zooplankton 
Distribusi zooplankton secara horizontal lebih banyak dipengaruhi faktor fisik 
berupa pergerakan masa air. Oleh karena itu pengelompokan (pathciness) plankton 
lebih banyak terjadi pada daerah neritik terutama yang dipengaruhi estuaria 
dibandingkan dengan oseanik. Faktor-faktor fisik yang menyebabkan distribusi 
zooplankton yang tidak merata antara lain arus pasang surut, morfogeografi setempat, 
dan proses fisik dari lepas pantai berupa arus yang membawa masa air ke pantai 
akibat adanya hembusan angin. Selain itu ketersediaan nutrien pada setiap perairan 
yang berbeda menyebabkan perbedaan kelimpahan zooplankton pada daerah-daerah 
tersebut Pada daerah dimana terjadi up welling atau turbulensi, kelimpahan plankton 
juga lebih besar dibanding daerah lain yang tidak ada.
64
 
Distribusi vertikal plankton sangat berhubungan dengan faktor-faktor yang 
mempengaruhi produktivitasnya, selain kemampuan pergerakan atau faktor 
lingkungan yang mendukung plankton mampu bermigrasi secara vertikal. Distribusi 
zooplankton di laut secara umum menunjukkan densitas maksimum dekat lapisan 
permukaan (lapisan fotik) dan pada waktu lain berada dibawahnya. Hal ini 
menunjukan bahwa distribusi vertikal sangat berhubungan dengan dimensi waktu 
(temporal). Selain faktor cahaya, suhu juga sangat mendukung pergerakannya secara 
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vertikal. Hal ini sangat berhubungan dengan densitas air laut yang mampu menahan 
plankton untuk tidak tenggelam. Perpindahan secara vertikal ini juga dipengaruhi 
oleh kemampuannya bergerak atau lebih tepat mengadakan adaptasi fisiologis 
sehingga terus melayang pada kolom air. Perpaduan kondisi fisika air dan mekanisme 
mengapung menyebabkan plankton mampu bermigrasi secara vertikal sehingga 
distribusinya berbeda secara vertikal dari waktu ke waktu.
65
 
Ada beberapa mekanisme mengapung yang dilakukan plankton untuk dapat 
mempertahankan diri tetap melayang dalam kolom air yaitu antara lain: 
a. Mengubah komposisi cairan-cairan tubuh sehingga densitasnya menjadi   lebih 
kecil   dibandingkan densitas air laut. Mekanisme ini biasa dilakukan     oleh 
Noctiluca  dengan memasukkan amonium klorida (NH4Cl) kedalam     cairan 
tubuhnya. 
b. Membentuk pelampung berisi gas, sehingga densitasnya menjadi lebih kecil  dari  
densitas air. Contoh untuk jenis ini adalah ubur ubur. 
c. Menghasilkan cairan yang densitasnya lebih rendah dari air laut. Cairan 
 tersebut  biasanya berupa minyak dan lemak. Mekanisme ini banyak     dilakukan 
oleh diatom  maupun zooplankton dari jenis copepoda. 
d. Memperbesar hambatan permukaan. Mekanisme ini dilakukan dengan 
mengubah bentuk tubuh atau membentu semacam tonjolan/duri pada   permukaan 
tubuhnya.
66
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Distribusi plankton dari waktu ke waktu lebih banyak ditentukan oleh 
pengaruh lingkungan. Distribusi temporal banyak dipengaruhi oleh pergerakan 
matahari atau dengan kata lain cahaya sangat mendominasi pola distribusinya. 
Distribusi harian plankton, terutama pada daerah tropis, mengikuti perubahan 
intensitas cahaya sebagai akibat pergerakan semu matahari. Pada pagi hari dimana 
intensitas cahaya masih rendah dan suhu permukaan air masih relatif dingin plankton 
berada tidak jauh dengan permukan. Pada siang hari plankton berada cukup jauh dari 
pemukaan karena ‟menghindari‟ cahaya yang telalu kuat. Pada sore hingga malam 
hari plankton begerak mendekati bahkan berada pada daerah permukaan.
67
 
 Seperti dijelaskan tentang migrasi vertikal, setidaknya ada dua teori yang 
dapat menjelaskan mengapa plankton dapat bergerak secara vetrikal. Pertama 
plankton terangkat oleh mekanisme pergerakan air yang disebabkan oleh perbedaan 
densitas. Pada siang hari dimana air pada lapisan yang lebih dalam memiliki suhu 
yang relatif dingin dibandingkan pada daerah lebih atas. Dalam kondisi demikian 
maka plankton akan terapung diatas lapisan tersebut. Pada malam hari lapisan bagian 
atas mulai mendingin sehingga plankton terangkat pada lapisan tersebut karena 
densitas plankton yang lebih rendah dari densitas air. Alasan kedua adalah karena 
adanya mekanisme pergerakan yang dilakukan oleh plankton.
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Dengan pola migrasi tersebut maka plankton baik fitoplankton maupun 
zooplankton akan terdistribusi secara tidak merata di perairan baik siang maupun 
malam di daerah tropis Samudera Pasifik.
69
 
Sebagian besar diatom melakukan reproduksi melalui pembelahan sel 
vegetatif. Hasil pembelahan sel menjadi dua bagian yaitu bagian atas (epiteka) dan 
bagian bawah (hipoteka). Selanjunya masing-masing belahan akan membentuk 
pasangannya yang baru berupa pasangan penutupnya. Bagian epiteka akan membuat 
hipoteka dan bagian hipoteka akan membuat epiteka. Pembuatan bagian-bagian 
tersebut disekresi atau diperoleh dari sel masing-masing sehingga semakin lama 
semakin kecil ukuran selnya. Dengan demikian ukuran individu-individu dari spesies 
yang sama tetapi dari generasi yang berlainan akan berbeda.
70
 
Reproduksi aseksual seperti ini menghasilkan sejumlah ukuran yang 
bervariasi dari suatu populasi diatom pada suatu spesies. Ukuran terkecil dapat 
mencapai 30 kali lebih kecil dari ukuran terbesarnya. Tetapi proses pengurangan 
ukuran ini terbatas sampai suatu generasi tertentu. Apabila generasi itu telah tercapai 
diatom akan meninggalkan kedua katupnya dan terbentuklah apa yang disebut 
auxospore.
71
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Reproduksi seksual dan pembentukan spora mungkin juga terjadi pada diatom 
pengurangan ukuran sel selama pembelahan aseksual, reproduksi seksual dengan 
susunan gamet-gamet berflagel, pembentukan auxospore. Pembentukan spora non 
aktif (resting spore) mungkin juga terjadi  secara langsung dari sel vegetatif.
72
 
Reproduksi diantara zooplankton crustacea pada umumnya unisexual 
melibatkan baik hewan jantan maupun betina, meskipun terjadi parthenogenesis 
diantara Cladocera dan Ostracoda. Siklus hidup copepoda Calanus dari telur hingga 
dewasa melewati 6 fase naupli dan 6 fase copepodit Perubahan bentuk pada beberapa 
fase naupli pertama terjadi kira-kira beberapa hari dan mungkin tidak makan. Enam 
fase copepodit dapat diselesaikan kurang dari 30 hari (bergantung suplai makan dan 
temperatur) dan beberapa generasi dari spesies yang sama mungkin terjadi dalam 
tahun yang sama (yang dsiebut siklus hidup ephemeral). Laju penggandaan sel 
diatom berlangsung sekitar 0.5 sampai 6 sel/hari.
73
 
 
6. Struktur Komunitas Zooplankton. 
 Kelimpahan plankton secara umum keberadan plankton di perairan akan 
dipengaruhi oleh tipe perairannya (mengalir atau tenang), kualitas fisika dan kimia 
perairan, kandungan unsur hara dan adanya competitor atau pemangsa plankton. Pada 
perairan tergenang keberadaan zooplankton akan berbeda dan waktu ke waktu dan 
berbeda pula dalam menempati ruang dan kolom air. Sedangkan pada perairan 
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mengalir,unsur ke waktu dan ruang relatif tidak berpengaruh, kecuali jika ada  
kasus pencemaran sungai oleh aktivitas manusia. Kelimpahan zooplankton  dihitung  
dengan melakukan penyaringan dengan plankton net  kemudian  hasil penyarinngan  
yang tertinggal di dalam botol plankton net diamati dibawah mikroskop.74 
 Indeks keanekaragaman spesies  atau “Diversity Index” diartikan sebagai 
suatu gambaran secara matematik yang melukiskan struktur informasi-informasi 
mengenai jumlah spesies suatu organisme. Indeks keanekaragaman akan 
mempermudah dalam menganalisis informasi-informasi mengenai jumlah individu 
dan jumlah spesies suatu organisme. Suatu cara yang paling sederhana untuk 
menyatakan indeks keanekaragaman yaitu dengan menentukan persentase komposisi 
dari spesies di dalam sampel. Semakin banyak spesies yang terdapat dalam suatu 
sampel, semakin besar keanekaragaman, meskipun harga ini juga sangat tergantung 
dari jumlah total individu masing-masing spesies. Indeks keanekaragaman dapat 
dijadikan petunjuk seberapa besar tingkat pencemaran suatu perairan. 
75
 
 Indeks keseragaman spesies dalam suatu komunitas, kemerataan individu tiap 
spesies dapat diketahui dengan menghitung indeks keseragaman. Indeks keseragaman 
ini merupakan suatu angka yang tidak bersatuan, yang besarnya antara  0 – 1, 
semakin kecil nilai indeks keseragaman, semakin kecil pula keseragaman suatu 
populasi, berarti penyebaran jumlah individu tiap spesies tidak sama dan ada 
kecenderungan bahwa suatu spesies mendominasi populasi tersebut. Sebaliknya 
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semakin besar nilai indeks keseragaman, maka populasi menunjukkan keseragaman, 
yang berarti bahwa jumlah individu tiap spesies boleh dikatakan sama atau merata 
76
.
 Indeks Dominansi jenis zooplankton dapat diketahui dengan menghitung 
Indeks Dominansi (d). Nilai indeks dominansi mendekati satu jika suatu komunitas 
didominasi oleh jenis atau spesies tertentu dan jika tidak ada jenis yang dominan, 
maka nilai indeks dominansinya mendekati nol.
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian merupakan penelitian deskriptif  yang menggambarkan 
tentang komposisi  jenis zooplankton yang terdapat di perairan sungai Je‟neberang. 
 
B. Variabel  Penelitian 
 Variabel penelitian ini adalah komposisi jenis zooplankton yang terdapat di 
perairan sungai Je‟neberang. 
 
C. Defenisi Operasional Variabel 
Komposisi jenis zooplankton adalah keanekaragaman jenis zooplankton  di 
tiga titik  stasiun yang ada di perairan di sungai Je‟neberang. Stasiun I (muara 
sungai), pada kedalaman 150 cm. Stasiun II (penambangan pasir) pada kedalaman  
150 cm. Stasiun III (limbah dosmetik), pada kedalaman 100 cm. 
 
 
 
 
 
 
 
D. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 
1. Ruang lingkup 
a. Pengambilan sampel pada tiga titik stasiun pengamatan di perairan sungai 
Je‟neberang sungguminasa kec, Somba opu. kab. Gowa, dilaksanakan pada tanggal 
06 juli 2010 di perairan sungai je‟neberang 
b. Parameter yang diukur meliputi parameter fisika: suhu dan  kecerahan, kimia : pH 
dan oksigen terlarut, sedangkan  biologi: zooplankton ind/ m
3
. 
2. Batasan Penelitian 
Pengambilan sampel  hanya dilakukan pada tiga titik yaitu stasiun I (muara 
sungai), stasiun II (penambangan pasir), dan stasiun III (limbah dosmetik)  di perairan 
sungai Je‟neberang diambil pada malam hari jam 08.00-10.00. (lampiran 1).  
 
E. Prosedur Penelitian 
1. Alat dan Bahan 
a.  Alat  
Adapun alat yang digunakan pada penelitian ini adalah mikroskop binokuler, 
thermometer air, botol, plankton net no 25, pipet tetes, sedgwick rafter, buku 
identifikasi, pH meter, dan DO meter , secchi disk. 
b. Bahan 
Adapun bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah zooplankton, 
formalin  4 %, H2SO4, NaOH + ki, mangan  dan air. 
 
2. Pengambilan  Sampel 
a. Pengambilan data parameter biologi yang dilakukan dengan pengambilan sampel 
zooplankton sebagai data utama.  Air yang diambil langsung disaring dengan 
menggunakan jaring plankton (plankton net) yang diameter mulut jaring 45 cm, 
dengan mata jaring 0,33 mm (300 µm) dengan panjang jaring 180 cm yang ujung 
jaringnya telah diikatkan dengan botol kemudian di masukkan ke dalam botol plastik 
60 ml, lalu diawetkan dengan formalin 4 % sebanyak 2 tetes, setelah itu disimpan di 
tempat yang sejuk agar warnanya tidak berubah kemudian dibawa ke laboratorium 
Biologi laut FIKP UNHAS untuk diamati dibawah mikroskop binokuler dengan 
memasukkan  ke dalam sedgwick rafter sebanyak 2 ml dengan lima  kali  
pengulangan  serta diidentifikasi dengan petunjuk buku identifikasi.  Pengambilan 
sampel dilakukan dengan tiga kali pengulangan yaitu  malam hari (pukul 20.00-22.00 
wita). selama tiga malam berturut-turut.  
b. Dalam Pengambilan data fisika dilakukan dengan mengukur suhu dan kecerahan. 
Pengukuran suhu dilakukan dengan menggunakan termometer air dengan cara 
mencelupkan termometer yang dipegang pada tali yang sudah diikatkan ke dalam 
perairan. Pengukuran kecerahan dilakukan dengan menggunakan secchi disk . 
Pengkuran ini dilakukan secara in situ. 
c. .Dalam pengambilan data kimia dilakukan dengan pengukuran kandungan oksigen 
terlarut dilakukan dengan menggunakan DO meter ini dilakukan dilaboratorium 
Oseanografi FIKP UNHAS. Sedangkan pengukuran derajat keasaman (pH) dengan 
menggunakan pH meter dengan mencelupkan pH meter kedalam perairan. 
Pengukuran ini di lakukan secara in situ. 
F.   Analisis data 
Data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis secara deskriptif  yang 
ditunjukkan dalam bentuk diagram komposisi zooplankton yang meliputi kelimpahan 
jenis, keanekaragaman jenis, dan indeks dominasi  dihitung dengan menggunakan 
rumus : 
1.  Kelimpahan Plankton 
Kelimpahan zooplankton dinyatakan dalam individu/m
3
. Rumus 
perhitungan kelimpahan zooplankton adalah sebagai berikut (Apha, 1979). 
N   =     x  F     
Keterangan : N = jumlah individu zooplankton per liter 
Vd = volume air yang disaring (l) 
Vt = volume air yang tersaring (ml)  
Vs = volume air pada Sedgwick – Rafter 
Ja = jumlah total kolom pada Sedgwick – Rafter 
Jb = jumlah kolom yang diamati 
F = jumlah zooplankton 
2. Indeks keanekaragaman jenis zooplankton  
 Indeks Keanekaragaman (H‟)  jenis zooplankton dengan menggunakan rumus 
modifikasi dari (Shanon-Weiner, 1949): 
                   S 
H
‟ =  
 - ∑  pi  1n pi 
          i=1 
 
dimana : 
H‟ = Indeks Keanekaragaman jenis 
Pi = ni/N 
ni = jumlah individu jenis ke-I 
N = Jumlah total individu 
3. Indeks domimnasi zooplankton 
Indeks dominansi (D) (Simpson, 1949) : 
           
                                 ni
2
 
       D =              x100% 
                          N
2  
 
 
dimana : 
D = Indeks Dominansi 
ni = jumlah individu jenis ke-i 
N = Jumlah total individu 
dengan kriteria (Odum, 1971) sebagai berikut : 
D mendekati 0 tidak ada jenis yang mendominansi dan D mendekati 1 terdapat jenis 
yang mendominansi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Pengamatan 
Tabel 1. Pengamatan Parameter Pada Stasiun I Di Perairan  Sungai Je‟neberang 
  Kec.Somba opu. Kab. Gowa. 
No  Parameter                           Stasiun  I Alat 
 Hari  ke -1      Ke-2     Ke-3 
1. 
 
 
2. 
 
 
3. 
Fisika  
a. Suhu  
b. kecerahan 
Kimia  
a. pH 
b. Oksigen terlarut 
Biologi  
a. Zooplankton 
 
30
0
c 
150 cm 
 
8,25  
5,60 Mg/l 
102 Ind/ m
3
 
 
30
0
c 
150 cm 
 
8,30 
5,60 Mg/l 
 
702 
Ind/m
3
 
 
30
0
c 
150 cm 
 
8,52 
4,48 Mg/l 
 
309 Ind/ 
m
3
 
 
Thermometer 
Secchi disk 
 
pH meter 
Do meter 
 
Zooplankton 
net 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 2. Pengamatan Parameter Pada Stasiun II Di Perairan  Sungai Je‟neberang 
  Kec.Somba Opu. Kab. Gowa. 
No  Parameter                             Stasiun  II Alat 
 Hari  ke -1     Ke-2      Ke-3 
1. 
 
 
2. 
 
 
3. 
Fisika  
a.Suhu  
b.kecerahan 
Kimia  
a.pH 
b.Oksigen 
terlarut 
 
28
0
c 
150 cm 
 
7,26  
3,10 Mg/l 
78 Ind/ m
3
 
 
29
0
c 
150 cm 
 
8,29 
3,52Mg/l 
 
 
25
0
c 
150 cm 
 
8,27 
3,04Mg/l 
 
 
Thermometer 
Secchi disk 
 
pH meter 
Do meter 
 
Biologi  
a. Zooplankton 
570 
Ind/m
3
 
246 Ind/ m
3
 Zooplankton 
net 
 
 
Tabel 3. Pengamatan Parameter Pada Stasiun III Di Perairan  Sungai Je‟neberang 
  Kec.Somba opu. Kab. Gowa. 
No  Parameter                            Stasiun  III Alat 
 Hari  ke 1      Ke-2       Ke-3 
1. 
 
 
2. 
 
 
3. 
Fisika  
a.Suhu  
b.kecerahan 
Kimia  
a.pH 
b.Oksigen 
terlarut 
Biologi  
a. Zooplankton 
 
25
0
c 
100 cm 
 
7,30  
2,40 Mg/l 
174 Ind/ m
3
 
 
27
0
c 
100 cm 
 
7,30 
2,72Mg/l 
 
309 
Ind/m
3
 
 
26
0
c 
100 cm 
 
7,10 
2,56Mg/l 
 
54 Ind/ m
3
 
 
Thermometer 
Secchi disk 
 
pH meter 
Do meter 
 
Zooplankton 
net 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4. Pengamatan  Komposisi   Jenis Zooplankton    Pada    Stasiun  I. Di Perairan    
Sungai Je‟neberang Kec. Somba opu. Kab. Gowa 
No Jenis zooplankton Waktu 
pengambilan 
               Ulangan  Jumlah 
1 2 3 4 5 
1. 
2. 
3. 
4. 
Lucifer 
Parasteno  caris sp  
Spinodae sp 
Acartia tranteri 
Hari  ke-1 
 
 
 
2 
1 
1 
2 
2 
- 
1 
- 
1 
- 
1 
- 
2 
1 
1 
- 
2 
- 
- 
- 
9 
2 
4 
2 
5. 
6. 
 
7. 
8. 
9. 
10. 
11. 
12. 
13. 
14. 
15. 
16. 
17. 
Lucifer 
Calanus firmanchicus 
naplius 
Oitona tenuis 
Maia squinode 
Turitopsis sp 
Inchanus dorsentensis 
Anthomedusae 
Crustacean naplius 
Corystes caesivelanus 
Acetes 
Temora turbinate 
Asteroidae 
Stematopoda  
Hari ke-2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
13 
1 
 
1 
3 
1 
- 
- 
- 
- 
1 
- 
1 
- 
35 
- 
 
2 
1 
- 
- 
1 
- 
1 
- 
- 
1 
1 
20 
3 
 
- 
- 
- 
- 
- 
1 
1 
- 
1 
- 
- 
- 
- 
 
- 
- 
- 
1 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
9 
2 
 
- 
- 
- 
- 
1 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
77 
6 
 
3 
3 
1 
1 
2 
1 
2 
1 
1 
2 
1 
18. 
19. 
20 
21. 
22. 
Lucifer 
Spinodae sp 
Acetes 
Parragur priduaxi 
Calanus firmanchicus  
Hari  ke-3 10 
1 
- 
- 
- 
15 
1 
- 
- 
- 
14 
3 
1 
- 
- 
9 
- 
- 
1 
1 
9 
- 
- 
- 
- 
57 
5 
1 
1 
1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 5. Pengamatan  Komposisi   Jenis Zooplankton    Pada    Stasiun II. Di Perairan    
Sungai Je‟neberang Kec. Somba opu. Kab. Gowa 
No Jenis zooplankton Waktu 
pengambilan 
               Ulangan  Jumlah 
1 2 3 4 5 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
Mysis  
Hyperid  
Lucifer   
Spinodae sp 
Temora turbinate 
Hari  ke-1 
 
 
 
 
5 
- 
- 
- 
1 
- 
1 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
1 
1 
- 
1 
1 
- 
- 
- 
- 
1 
- 
- 
5 
2 
2 
1 
2 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
Evadne sp 
Lucifer  
Tomopteridae sp 
Hyperid  
Personatus megalopa 
 
Hari  ke-2 
 
 
 
1 
17 
- 
1 
1 
- 
17 
- 
1 
- 
- 
15 
- 
- 
- 
- 
20 
4 
- 
- 
- 
19 
- 
- 
- 
1 
88 
4 
2 
1 
11. 
12. 
13. 
14. 
. 
Lucifer  
Stematopoda  
Alvania crassa 
Mysis  
Hari ke-3 16 
2 
- 
1 
 
4 
- 
- 
- 
 
4 
- 
1 
- 
 
9 
- 
- 
- 
 
6 
- 
- 
- 
 
40 
2 
1 
1 
Tabel 6. Pengamatan  Komposisi   Jenis Zooplankton    Pada   Stasiun III. Di Perairan    
Sungai Je‟neberang Kec. Somba opu. Kab. Gowa 
No Jenis zooplankton Waktu 
pengambilan 
               Ulangan  Jumlah 
1 2 3 4 5 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
Lucifer 
Hyperid  
Alvania crassa 
Nictianes australis  
Paragur priduaxi  
Calamoecia ampulla 
Hari  ke-1 
 
 
 
 
 
- 
4 
- 
- 
- 
1 
2 
6 
- 
1 
- 
- 
1 
4 
- 
- 
- 
- 
- 
3 
- 
- 
1 
- 
2 
3 
1 
- 
- 
- 
5 
20 
1 
1 
1 
1 
7. 
8. 
9. 
10. 
Lucifer  
Hyperid   
Arcatia tranteri  
Spinodae sp 
Hari  ke-2 
 
 
 
1 
6 
- 
1 
- 
16 
- 
- 
- 
13 
- 
- 
- 
16 
- 
- 
- 
11 
1 
- 
1 
62 
1 
1 
11. 
12. 
13. 
 
Hyperid   
Spinodae sp 
Podon sp 
Hari  ke-3 1 
- 
- 
 
- 
- 
- 
 
1 
- 
- 
 
3 
1 
- 
 
2 
- 
1 
 
7 
1 
1 
 
 
86%
9%
3% 2%
Crutacea
Polychaete
Hydrozoa
Asterozoa
Gambar 3. Histogram Komposisi Jenis Zooplankton Pada Stasiun I Di   
              Perairan  Sungai Je‟neberang . 
 
Gambar 4.  Histogram Komposisi Jenis Zooplankton Pada Stasiun II Di  
            Perairan  Sungai Je‟neberang . 
 
 
Gambar 5. Histogram Komposisi Jenis Zooplankton Pada Stasiun III Di   
            Perairan Sungai Je‟neberang . 
 
 
 
 
 
 
 
 
94%
5% 1%
Crustacea
Polychaete
Hydrozoa
93%
6% 1%
Crustacea
Polychaete
Gastrophoda
B. Pembahasan    
Pada penelitian dari  tiga stasiun  ditemukan zooplankton yang   termasuk    
filum    Arthopoda,  Cnidaria, Annelida, Echinodermata.  Pada stasiun I yaitu pada 
daerah estuaria ditemukan 17 jenis zooplankton dari empat kelas yaitu kelas 
crustacea, polychaete, hydrozoa, dan asterozoa. Filum Arthopoda yang paling 
banyak ditemukan di stasiun ini dari  kelas crustacea, sub kelas copepoda dari ordo 
Decapoda. Jenis zooplankton yang paling mendominasi di stasiun ini adalah Lucifer. 
ini sesuai dengan teori yang menyatakan Copepoda adalah crustacea haloplanktonik 
yang berukuran kecil yang mendominasi zooplankton disemua perairan. Hewan kecil 
ini sangat penting artinya bagi ekonomi ekosistem-ekosistem laut karena merupakan 
herbivora primer dalam laut. Dengan demikian, copepoda berperan sebagai mata 
rantai yang amat penting  antara  produksi  primer  fitoplankton  dengan  karnivora  
besar dan kecil.
78
  
Dari hasil yang ditemukan pada muara  sungai je‟neberang ini ada yang sama 
jenisnya dan adapula yang berbeda dengan pengamatan zooplankton di perairan 
muara teluk Jakarta  diperoleh 3 jenis   yaitu : Filum Arthropoda yang terdiri dari 7 
jenis class Crustaceae (Copepoda) yaitu Acartia sp , Oithona sp , dan, Nauplius sp, 
Evadne sp, Sagitta sp, Calanus sp, Neomysis sp, dan larva Zoea,  filum Annelida 2 
jenis yaitu spinodae sp dan vanalis temopteridae,  1 jenis dari Filum Chaetognatha, 
dan1 jenis dari Malacostraca 1 jenis dari Mollusca 2 jenis dari Protochordata dan 2 
                                                 
78
 Levinton, J. S, Marine Ecology Prentice Hall Inc Engglewood Cliffs New Jersey, 1982, h, 
34-36.  
jenis dari larva. Tetapi jenis zooplankton yg mendominasi di perairan ini didominasi 
dari jenis Acartia Sp.
79
 
 Persentase  komposisi jenis zooplankton dari kelas crustacea yaitu 86 %, dari 
kelas polychaete yaitu 3 %, dari kelas hydrozoa yaitu 3 %, sedangkan persentase dari 
komposisi jenis dari kelas asterozoa yaitu 2 %. Indeks  keanekaragaman jenis 
zooplankton di stasiun ini   mencapai 0,444683. Pada stasiun  ini  masih tergolong  
rendah  karena  < 2,30. Rumus modifikasi keanekaragaman yaitu apabila 
keanekaragaman jenis < 2,30 ini termasuk rendah, dan apabila 2,30 < H‟ < 6,08 
keanekaragaman ini termasuk sedang, dan apabila H‟ > 6,08  keanekaragaman ini 
termasuk tinggi. Kisaran nilai rata-rata kecerahan pada stasiun ini sebesar 150 cm. 
Kemampuan daya tembus sinar matahari ke dalam perairan sangat ditentukan oleh 
kandungan bahan organik dan anorganik tersuspensi di dalam perairan, warna 
perairan, kepadatan plankton, jasad renik dan detritus. Hal ini diduga yang 
menyebabkan kelimpahan zooplankton tertinggi pada   stasiun I yaitu berkisar antara 
702 ind/m
3
-102 ind/m
3
, dengan kecerahan yang rendah kandungan zat hara banyak 
sehingga akan meningkatkan kelimpahan zooplankton.
80
 Sedangkan kisaran nilai 
rata-rata suhu pada stasiun I yaitu 30
0
C.  Pada umumnya spesies zooplankton dapat 
berkembang dengan baik  yaitu pada suhu 25
0
C.
81
 Dengan meningkatnya suhu 
perairan menyebabkan zooplankton lebih aktif, sampai pada batas tertentu. Kisaran 
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Peningkatan Mutu Perguruan Tinggi. Institut Pertanian Bogor. Bogor. 1975.h. 77. 
81
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nilai rata-rata DO sebesar 4,48 mg/l–5,60 mg/l, Hal ini sesuai dengan pernyataan 
NTAC.
82
 Kandungan oksigen terlarut di perairan  tidak boleh  kurang  dari  2 mg/l 
karena dapat menyebabkan kematian. Kisaran pH pada stasiun I yaitu 8,25–8,52. 
Derajat keasaman (pH) pengamatan di stasiun ini, kisarannya masih cukup baik untuk 
kehidupan zooplankton.
83
.  pH perairan yang cocok untuk pertumbuhan organisme air 
berkisar antara 6 -9.
84
 
 Pada stasiun II yaitu pada daerah penambangan pasir ditemukan 10 jenis 
zooplankton dari tiga kelas yaitu kelas crustacea, polychaete, dan hydrozoa . Filum 
Arthophoda juga yang paling banyak ditemukan di stasiun ini dari kelas crustacea 
dengan ordo decapoda. Jenis zooplankton yang paling mendominasi  stasiun ini 
masih dari jenis Lucifer, hal ini diduga karena  lokasi stasiun II  dengan stasiun I 
masih  memiliki karakteristik yang relatif sama yaitu berpasir, kedalaman yang 
hampir sama ± 150 m dan jarak antara stasiun I dengan stasiun II masih relatif dekat.  
Indeks keanekaragaman jenis zooplankton di stasiun ini rata-rata mencapai 1,59433, 
keanekaragaman pada stasiun ini juga  masih tergolong rendah karena masih  < 2,30 
seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa indeks keanekaragaman dikatakan 
rendah jika < 2,30 dan dikatakan tinggi jika >6,08 Persentase komposisi jenis 
zooplankton dari kelas crustacea yaitu 94 %, dari kelas polychaete yaitu 5 %, 
sedangkan persentase komposisi jenis zooplankton dari kelas hydrozoa hanya 1 %. 
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Kisaran nilai rata-rata kecerahan pada stasiun ini sebesar 150 cm, dan kisaran nilai 
rata-rata suhu pada stasiun II  yaitu 25
0
C-29
0
C. Kelimpahan zooplankton pada stasiun 
ini berkisar antara 78 ind /m
3
- 570 ind/ m
3
, dan  Kisaran nilai rata-rata DO sebesar 
3,04 mg/l – 3,25 mg/l, sedangkan  Kisaran pH pada stasiun I yaitu 7,26–8,29.  
Pada stasiun III yaitu pada daerah limbah dosmetik ditemukan 9 jenis 
zooplankton dari tiga kelas yaitu dari kelas crustacea, polychaete, dan gastrophoda.  
filum Arthophoda yang yang paling banyak ditemukan  dari kelas crustacea dengan 
ordo Amphipoda. Jenis zooplankton yang paling mendominasi di stasiun ini yaitu 
jenis Hyperid  ini disebabkan oleh habitat dari Hyperid  lebih dominan di air tawar. 
Indeks keanekaragaman jenis zooplankton di stasiun ini rata-rata mencapai 0,571458, 
keanekaragaman jenis zooplankton pada stasiun ini masih tergolong rendah karena 
masih < 2,30. Persentase komposisi jenis zooplankton dari kelas crustacea yaitu 93 
%, dari kelas polycheate yaitu 6 %, sedangkan persentase komposisi jenis 
zooplankton dari kelas gastrophoda hanya 1%. Kisaran nilai rata-rata kecerahan pada 
stasiun ini sebesar 100 cm, dan kisaran nilai rata-rata suhu pada stasiun III  yaitu 
25
0
C- 27
0
C. Kelimpahan zooplankton pada stasiun ini berkisar antara 54 ind /m
3
- 309 
ind/ m
3
, Sedangkan  Kisaran pH pada stasiun III  yaitu 7,10 – 7,30.85 Kisaran nilai 
rata-rata DO pada stasiun ini  sebesar 2,40 mg/l – 2,72 mg/l, hal  ini karena perairan 
sungai Je‟neberang diduga sudah tercemar suatu zat terlarut dari penggunaan pupuk 
dan pestisida dari kegiatan pertanian, industri, perkantoran, dan perdagangan. 
Kegiatan pada lahan tersebut pada umumnya mengeluarkan limbah dan menghasilkan 
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sampah yang langsung di buang ke dalam perairan sungai sehingga masuknya 
sumber-sumber pencemar tersebut menyebabkan penurunan kualitas perairan.
86
 
Pencemaran air dapat dikatakan sebagai turunnya kualitas air karena masuknya 
komponen-kompoen pencemar dari kegiatan manusia atau proses alam, sehingga air 
tersebut tidak memenuhi syarat atau bahkan mengganggu pemanfaatannya. 
Terjadinya pencemaran perairan sungai dapat ditunjukkan oleh dua hal yaitu adanya 
pengkayaan unsur hara yang tinggi sehingga terbentuk komunitas biota dengan 
produksi yang berlebihan, dan air diracuni oleh zat kimia toksik yang menyebabkan 
lenyapnya organisme hidup bahkan mencegah semua kehidupan di perairan 
 
 
  
 Sebagaimana firman Allah dalam surah Ar rum ayat 41 yang berbunyi : 
            
        
Terjemahnya: Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan 
tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat) 
perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar). 
 Dari ayat di atas menjelaskan bahwa kita sebagai makhluk ciptaan Allah 
SWT  dan sebagai khalifah di muka bumi ini dilarang untuk  melakukan kerusakan  
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 Hendrawan, D., M.F. Melati, and B. Bestari .Kajian Kualitas Perairan Sungai. Jurnal 
Penelitian dan Karya Ilmiah Lemlit Usakti 3 (15) . 2004, h. 54 
baik di darat maupun di laut karena setiap perbuatan kita pasti akan dipertanggung 
jawabkan dihadapan Allah SWT seperti firman Allah dalam Q.S surah Al Zalzalah 
ayat 7-8 yang artinya Maka barang siapa mengerjakan kebaikan walau seberat zarrah 
niscaya dia akan melihat (balasannya). dan barang siapa mengerjakan kejahatan 
seberat zarrah, niscaya dia akan akan melihat (balasannya).
87
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
C. Hasil Pengamatan 
Tabel 1. Pengamatan Parameter Pada Stasiun I Di Perairan  Sungai Je‟neberang 
  Kec.Somba opu. Kab. Gowa. 
No  Parameter                           Stasiun  I Alat 
 Hari  ke -1      Ke-2     Ke-3 
1. 
 
 
2. 
 
 
3. 
Fisika  
c. Suhu  
d. kecerahan 
Kimia  
c. pH 
d. Oksigen terlarut 
Biologi  
a. Zooplankton 
 
30
0
c 
150 cm 
 
8,25  
5,60 Mg/l 
102 Ind/ m
3
 
 
30
0
c 
150 cm 
 
8,30 
5,60 Mg/l 
 
702 
Ind/m
3
 
 
30
0
c 
150 cm 
 
8,52 
4,48 Mg/l 
 
309 Ind/ 
m
3
 
 
Thermometer 
Secchi disk 
 
pH meter 
Do meter 
 
Zooplankton 
net 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 2. Pengamatan Parameter Pada Stasiun II Di Perairan  Sungai Je‟neberang 
  Kec.Somba Opu. Kab. Gowa. 
No  Parameter                             Stasiun  II Alat 
 Hari  ke -1     Ke-2      Ke-3 
1. 
 
 
2. 
 
 
3. 
Fisika  
a.Suhu  
b.kecerahan 
Kimia  
a.pH 
b.Oksigen 
terlarut 
 
28
0
c 
150 cm 
 
7,26  
3,10 Mg/l 
78 Ind/ m
3
 
 
29
0
c 
150 cm 
 
8,29 
3,52Mg/l 
 
 
25
0
c 
150 cm 
 
8,27 
3,04Mg/l 
 
 
Thermometer 
Secchi disk 
 
pH meter 
Do meter 
 
Biologi  
a. Zooplankton 
570 
Ind/m
3
 
246 Ind/ m
3
 Zooplankton 
net 
 
 
Tabel 3. Pengamatan Parameter Pada Stasiun III Di Perairan  Sungai Je‟neberang 
  Kec.Somba opu. Kab. Gowa. 
No  Parameter                            Stasiun  III Alat 
 Hari  ke 1      Ke-2       Ke-3 
1. 
 
 
2. 
 
 
3. 
Fisika  
a.Suhu  
b.kecerahan 
Kimia  
a.pH 
b.Oksigen 
terlarut 
Biologi  
a. Zooplankton 
 
25
0
c 
100 cm 
 
7,30  
2,40 Mg/l 
174 Ind/ m
3
 
 
27
0
c 
100 cm 
 
7,30 
2,72Mg/l 
 
309 
Ind/m
3
 
 
26
0
c 
100 cm 
 
7,10 
2,56Mg/l 
 
54 Ind/ m
3
 
 
Thermometer 
Secchi disk 
 
pH meter 
Do meter 
 
Zooplankton 
net 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4. Pengamatan  Komposisi   Jenis Zooplankton    Pada    Stasiun  I. Di Perairan    
Sungai Je‟neberang Kec. Somba opu. Kab. Gowa 
No Jenis zooplankton Waktu 
pengambilan 
               Ulangan  Jumlah 
1 2 3 4 5 
1. 
2. 
3. 
4. 
Lucifer 
Parasteno  caris sp  
Spinodae sp 
Acartia tranteri 
Hari  ke-1 
 
 
 
2 
1 
1 
2 
2 
- 
1 
- 
1 
- 
1 
- 
2 
1 
1 
- 
2 
- 
- 
- 
9 
2 
4 
2 
5. 
6. 
 
7. 
8. 
9. 
10. 
11. 
12. 
13. 
14. 
15. 
16. 
17. 
Lucifer 
Calanus firmanchicus 
naplius 
Oitona tenuis 
Maia squinode 
Turitopsis sp 
Inchanus dorsentensis 
Anthomedusae 
Crustacean naplius 
Corystes caesivelanus 
Acetes 
Temora turbinate 
Asteroidae 
Stematopoda  
Hari ke-2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
13 
1 
 
1 
3 
1 
- 
- 
- 
- 
1 
- 
1 
- 
35 
- 
 
2 
1 
- 
- 
1 
- 
1 
- 
- 
1 
1 
20 
3 
 
- 
- 
- 
- 
- 
1 
1 
- 
1 
- 
- 
- 
- 
 
- 
- 
- 
1 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
9 
2 
 
- 
- 
- 
- 
1 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
77 
6 
 
3 
3 
1 
1 
2 
1 
2 
1 
1 
2 
1 
18. 
19. 
20 
21. 
22. 
Lucifer 
Spinodae sp 
Acetes 
Parragur priduaxi 
Calanus firmanchicus  
Hari  ke-3 10 
1 
- 
- 
- 
15 
1 
- 
- 
- 
14 
3 
1 
- 
- 
9 
- 
- 
1 
1 
9 
- 
- 
- 
- 
57 
5 
1 
1 
1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 5. Pengamatan  Komposisi   Jenis Zooplankton    Pada    Stasiun II. Di Perairan    
Sungai Je‟neberang Kec. Somba opu. Kab. Gowa 
No Jenis zooplankton Waktu 
pengambilan 
               Ulangan  Jumlah 
1 2 3 4 5 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
Mysis  
Hyperid  
Lucifer   
Spinodae sp 
Temora turbinate 
Hari  ke-1 
 
 
 
 
5 
- 
- 
- 
1 
- 
1 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
1 
1 
- 
1 
1 
- 
- 
- 
- 
1 
- 
- 
5 
2 
2 
1 
2 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
Evadne sp 
Lucifer  
Tomopteridae sp 
Hyperid  
Personatus megalopa 
 
Hari  ke-2 
 
 
 
1 
17 
- 
1 
1 
- 
17 
- 
1 
- 
- 
15 
- 
- 
- 
- 
20 
4 
- 
- 
- 
19 
- 
- 
- 
1 
88 
4 
2 
1 
11. 
12. 
13. 
14. 
. 
Lucifer  
Stematopoda  
Alvania crassa 
Mysis  
Hari ke-3 16 
2 
- 
1 
 
4 
- 
- 
- 
 
4 
- 
1 
- 
 
9 
- 
- 
- 
 
6 
- 
- 
- 
 
40 
2 
1 
1 
Tabel 6. Pengamatan  Komposisi   Jenis Zooplankton    Pada   Stasiun III. Di Perairan    
Sungai Je‟neberang Kec. Somba opu. Kab. Gowa 
No Jenis zooplankton Waktu 
pengambilan 
               Ulangan  Jumlah 
1 2 3 4 5 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
Lucifer 
Hyperid  
Alvania crassa 
Nictianes australis  
Paragur priduaxi  
Calamoecia ampulla 
Hari  ke-1 
 
 
 
 
 
- 
4 
- 
- 
- 
1 
2 
6 
- 
1 
- 
- 
1 
4 
- 
- 
- 
- 
- 
3 
- 
- 
1 
- 
2 
3 
1 
- 
- 
- 
5 
20 
1 
1 
1 
1 
7. 
8. 
9. 
10. 
Lucifer  
Hyperid   
Arcatia tranteri  
Spinodae sp 
Hari  ke-2 
 
 
 
1 
6 
- 
1 
- 
16 
- 
- 
- 
13 
- 
- 
- 
16 
- 
- 
- 
11 
1 
- 
1 
62 
1 
1 
11. 
12. 
13. 
 
Hyperid   
Spinodae sp 
Podon sp 
Hari  ke-3 1 
- 
- 
 
- 
- 
- 
 
1 
- 
- 
 
3 
1 
- 
 
2 
- 
1 
 
7 
1 
1 
 
 
86%
9%
3% 2%
Crutacea
Polychaete
Hydrozoa
Asterozoa
Gambar 3. Histogram Komposisi Jenis Zooplankton Pada Stasiun I Di   
              Perairan  Sungai Je‟neberang . 
 
Gambar 4.  Histogram Komposisi Jenis Zooplankton Pada Stasiun II Di  
            Perairan  Sungai Je‟neberang . 
 
 
Gambar 5. Histogram Komposisi Jenis Zooplankton Pada Stasiun III Di   
            Perairan Sungai Je‟neberang . 
 
D. Pembahasan    
Pada penelitian dari  tiga stasiun  ditemukan zooplankton yang   termasuk    
filum    Arthopoda,  Cnidaria, Annelida, Echinodermata.  Pada stasiun I yaitu pada 
daerah estuaria ditemukan 17 jenis zooplankton dari empat kelas yaitu kelas 
94%
5% 1%
Crustacea
Polychaete
Hydrozoa
93%
6% 1%
Crustacea
Polychaete
Gastrophoda
crustacea, polychaete, hydrozoa, dan asterozoa. Filum Arthopoda yang paling 
banyak ditemukan di stasiun ini dari  kelas crustacea, sub kelas copepoda dari ordo 
Decapoda. Jenis zooplankton yang paling mendominasi di stasiun ini adalah Lucifer. 
ini sesuai dengan teori yang menyatakan Copepoda adalah crustacea haloplanktonik 
yang berukuran kecil yang mendominasi zooplankton disemua perairan. Hewan kecil 
ini sangat penting artinya bagi ekonomi ekosistem-ekosistem laut karena merupakan 
herbivora primer dalam laut. Dengan demikian, copepoda berperan sebagai mata 
rantai yang amat penting  antara  produksi  primer  fitoplankton  dengan  karnivora  
besar dan kecil.
88
  
Dari hasil yang ditemukan pada muara  sungai je‟neberang ini ada yang sama 
jenisnya dan adapula yang berbeda dengan pengamatan zooplankton di perairan 
muara teluk Jakarta  diperoleh 3 jenis   yaitu : Filum Arthropoda yang terdiri dari 7 
jenis class Crustaceae (Copepoda) yaitu Acartia sp , Oithona sp , dan, Nauplius sp, 
Evadne sp, Sagitta sp, Calanus sp, Neomysis sp, dan larva Zoea,  filum Annelida 2 
jenis yaitu spinodae sp dan vanalis temopteridae,  1 jenis dari Filum Chaetognatha, 
dan1 jenis dari Malacostraca 1 jenis dari Mollusca 2 jenis dari Protochordata dan 2 
jenis dari larva. Tetapi jenis zooplankton yg mendominasi di perairan ini didominasi 
dari jenis Acartia Sp.
89
 
 Persentase  komposisi jenis zooplankton dari kelas crustacea yaitu 86 %, dari 
kelas polychaete yaitu 3 %, dari kelas hydrozoa yaitu 3 %, sedangkan persentase dari 
                                                 
88
 Levinton, J. S, Marine Ecology Prentice Hall Inc Engglewood Cliffs New Jersey, 1982, h, 
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 Suherman. Struktur Komunitas Zooplankton Di Perairan Teluk Jakarta.  
komposisi jenis dari kelas asterozoa yaitu 2 %. Indeks  keanekaragaman jenis 
zooplankton di stasiun ini   mencapai 0,444683. Pada stasiun  ini  masih tergolong  
rendah  karena  < 2,30. Rumus modifikasi keanekaragaman yaitu apabila 
keanekaragaman jenis < 2,30 ini termasuk rendah, dan apabila 2,30 < H‟ < 6,08 
keanekaragaman ini termasuk sedang, dan apabila H‟ > 6,08  keanekaragaman ini 
termasuk tinggi. Kisaran nilai rata-rata kecerahan pada stasiun ini sebesar 150 cm. 
Kemampuan daya tembus sinar matahari ke dalam perairan sangat ditentukan oleh 
kandungan bahan organik dan anorganik tersuspensi di dalam perairan, warna 
perairan, kepadatan plankton, jasad renik dan detritus. Hal ini diduga yang 
menyebabkan kelimpahan zooplankton tertinggi pada   stasiun I yaitu berkisar antara 
702 ind/m
3
-102 ind/m
3
, dengan kecerahan yang rendah kandungan zat hara banyak 
sehingga akan meningkatkan kelimpahan zooplankton.
90
 Sedangkan kisaran nilai 
rata-rata suhu pada stasiun I yaitu 30
0
C.  Pada umumnya spesies zooplankton dapat 
berkembang dengan baik  yaitu pada suhu 25
0
C.
91
 Dengan meningkatnya suhu 
perairan menyebabkan zooplankton lebih aktif, sampai pada batas tertentu. Kisaran 
nilai rata-rata DO sebesar 4,48 mg/l–5,60 mg/l, Hal ini sesuai dengan pernyataan 
NTAC.
92
 Kandungan oksigen terlarut di perairan  tidak boleh  kurang  dari  2 mg/l 
karena dapat menyebabkan kematian. Kisaran pH pada stasiun I yaitu 8,25–8,52. 
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Derajat keasaman (pH) pengamatan di stasiun ini, kisarannya masih cukup baik untuk 
kehidupan zooplankton.
93
.  pH perairan yang cocok untuk pertumbuhan organisme air 
berkisar antara 6 -9.
94
 
 Pada stasiun II yaitu pada daerah penambangan pasir ditemukan 10 jenis 
zooplankton dari tiga kelas yaitu kelas crustacea, polychaete, dan hydrozoa . Filum 
Arthophoda juga yang paling banyak ditemukan di stasiun ini dari kelas crustacea 
dengan ordo decapoda. Jenis zooplankton yang paling mendominasi  stasiun ini 
masih dari jenis Lucifer, hal ini diduga karena  lokasi stasiun II  dengan stasiun I 
masih  memiliki karakteristik yang relatif sama yaitu berpasir, kedalaman yang 
hampir sama ± 150 m dan jarak antara stasiun I dengan stasiun II masih relatif dekat.  
Indeks keanekaragaman jenis zooplankton di stasiun ini rata-rata mencapai 1,59433, 
keanekaragaman pada stasiun ini juga  masih tergolong rendah karena masih  < 2,30 
seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa indeks keanekaragaman dikatakan 
rendah jika < 2,30 dan dikatakan tinggi jika >6,08 Persentase komposisi jenis 
zooplankton dari kelas crustacea yaitu 94 %, dari kelas polychaete yaitu 5 %, 
sedangkan persentase komposisi jenis zooplankton dari kelas hydrozoa hanya 1 %. 
Kisaran nilai rata-rata kecerahan pada stasiun ini sebesar 150 cm, dan kisaran nilai 
rata-rata suhu pada stasiun II  yaitu 25
0
C-29
0
C. Kelimpahan zooplankton pada stasiun 
ini berkisar antara 78 ind /m
3
- 570 ind/ m
3
, dan  Kisaran nilai rata-rata DO sebesar 
3,04 mg/l – 3,25 mg/l, sedangkan  Kisaran pH pada stasiun I yaitu 7,26–8,29.  
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Pada stasiun III yaitu pada daerah limbah dosmetik ditemukan 9 jenis 
zooplankton dari tiga kelas yaitu dari kelas crustacea, polychaete, dan gastrophoda.  
filum Arthophoda yang yang paling banyak ditemukan  dari kelas crustacea dengan 
ordo Amphipoda. Jenis zooplankton yang paling mendominasi di stasiun ini yaitu 
jenis Hyperid  ini disebabkan oleh habitat dari Hyperid  lebih dominan di air tawar. 
Indeks keanekaragaman jenis zooplankton di stasiun ini rata-rata mencapai 0,571458, 
keanekaragaman jenis zooplankton pada stasiun ini masih tergolong rendah karena 
masih < 2,30. Persentase komposisi jenis zooplankton dari kelas crustacea yaitu 93 
%, dari kelas polycheate yaitu 6 %, sedangkan persentase komposisi jenis 
zooplankton dari kelas gastrophoda hanya 1%. Kisaran nilai rata-rata kecerahan pada 
stasiun ini sebesar 100 cm, dan kisaran nilai rata-rata suhu pada stasiun III  yaitu 
25
0
C- 27
0
C. Kelimpahan zooplankton pada stasiun ini berkisar antara 54 ind /m
3
- 309 
ind/ m
3
, Sedangkan  Kisaran pH pada stasiun III  yaitu 7,10 – 7,30.95 Kisaran nilai 
rata-rata DO pada stasiun ini  sebesar 2,40 mg/l – 2,72 mg/l, hal  ini karena perairan 
sungai Je‟neberang diduga sudah tercemar suatu zat terlarut dari penggunaan pupuk 
dan pestisida dari kegiatan pertanian, industri, perkantoran, dan perdagangan. 
Kegiatan pada lahan tersebut pada umumnya mengeluarkan limbah dan menghasilkan 
sampah yang langsung di buang ke dalam perairan sungai sehingga masuknya 
sumber-sumber pencemar tersebut menyebabkan penurunan kualitas perairan.
96
 
Pencemaran air dapat dikatakan sebagai turunnya kualitas air karena masuknya 
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komponen-kompoen pencemar dari kegiatan manusia atau proses alam, sehingga air 
tersebut tidak memenuhi syarat atau bahkan mengganggu pemanfaatannya. 
Terjadinya pencemaran perairan sungai dapat ditunjukkan oleh dua hal yaitu adanya 
pengkayaan unsur hara yang tinggi sehingga terbentuk komunitas biota dengan 
produksi yang berlebihan, dan air diracuni oleh zat kimia toksik yang menyebabkan 
lenyapnya organisme hidup bahkan mencegah semua kehidupan di perairan. 
 Sebagaimana firman Allah dalam surah Ar rum ayat 41 yang berbunyi : 
            
        
Terjemahnya: Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan 
tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat) 
perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar). 
 Dari ayat di atas menjelaskan bahwa kita sebagai makhluk ciptaan Allah 
SWT  dan sebagai khalifah di muka bumi ini dilarang untuk  melakukan kerusakan  
baik di darat maupun di laut karena setiap perbuatan kita pasti akan dipertanggung 
jawabkan dihadapan Allah SWT seperti firman Allah dalam Q.S surah Al Zalzalah 
ayat 7-8 yang artinya Maka barang siapa mengerjakan kebaikan walau seberat zarrah 
niscaya dia akan melihat (balasannya). dan barang siapa mengerjakan kejahatan 
seberat zarrah, niscaya dia akan akan melihat (balasannya).
97
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 BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
1. Komposisi jenis zooplankton pada tiga stasiun pengamatan ditemukan  26 jenis 
zooplankton yang termasuk dalam filum Arthopoda, Annelida, Echinodermata, dan 
Cnidaria. Dari filum diatas terbagi dalam 5 kelas yaitu Crustacea, Polychaeta, 
Gastrophoda, Asterozoa, Hydrozoa Komposisi jenis zooplankton pada semua stasiun 
pengamatan didominasi kelas Crustacea.  
2. Kelimpahan zooplankton  pada stasiun I berkisar antara 102 ind/m
3
-702 ind/m
3
, 
dan   pada stasiun II berkisar antara 78 ind/m
3
-264 ind/m
3
,
 
pada stasiun III berkisar 
antara 54 ind/m
3
-309 ind/m
3
.  Sedangkan indeks keanekaragaman stasiun I rerata 
mencapai   0,444683, pada stasiun II rerata mencapai 1,59433, dan pada stasiun III 
rerata mencapai 0,571458. Nilai indeks keanekaragaman pada tiga stasiun tersebut 
tergolong rendah karena kurang dari < 2,30. 
 
B. Saran 
Untuk memperoleh gambaran komposisi dan kelimpahan jenis zooplankton 
pengambilan sampel di perairan sungai Je‟neberang  dilakukan  baik, saat pasang dan 
saat surut  dan diharapkan  penelitian selanjutnya meneliti mengenai  komposisi jenis  
fitoplankton. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
A. Lampiran 1 Deskripsi lokasi pengambilan sampel. 
No  Stasiun Deskripsi lokasi 
1. 
 
 
 
 
 
2. 
 
 
 
 
3. 
Stasiun I Daerah muara sungai 
(estuaria) 
 
 
 
 
 
Stasiun II (Daerah Penambangan 
Pasir) 
 
 
 
 
Stasiun III (Daerah limbah dosmetik) 
Daerah ini adalah suatu daerah 
dimana bertemunya antara sungai 
dengan laut terbuka (muara sungai), 
dengan warna air yang masih jernih 
dan berpasir. 
 
Daerah ini adalah daerah dimana 
masyarakat disekitar tempat ini 
beraktivitas menambak pasir,dengan 
warna air yang agak keruh dan 
berpasir. 
 
Daerah ini adalah daerah tempat 
pembuangan sampah rumah tangga, 
dengan warna  air yang sangat 
keruh dan berlumpur. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
B. lampiran 2. Gambar Peta Lokasi Pengambilan Sampel Di Perairan Sungai 
Je’neberang 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
C. Lampiran 3.  Tabel Hasil Pengamatan Komposisi Jenis Zooplankton.  
1.  Hasil Pengamatan Pada stasiun I malam ke-1 
No  Jenis Zooplankton  
 
Jumlah  Individu 
 
1. 
 
 
 
 
 
 
 
2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. 
 
 
 
 
 
 
 
4. 
 
 
 
Lucifer 
 
 
 
Parasteno caris sp 
 
 
 
Spinodae sp 
 
 
 
Acartia tranteri 
 
 
 
 
            9 
 
 
 
 
 
 
 
            2 
 
 
 
 
 
 
 
 
            4 
 
 
 
 
 
  
 
            2 
 
 
 
 
 
 
2. Tabel Pengamatan pada stasiun I mlam ke -2 
No  Jenis Zooplankton  
 
Jumlah  Individu 
 
1. 
 
 
 
 
 
 
 
2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. 
 
 
 
 
 
5. 
 
 
 
 
6. 
 
Lucifer 
 
 
 
Calanus finmarchicus 
naplius 
 
 
 
Oitona  tenuis 
 
 
 
Maia squinode 
 
 
Turritopsis sp 
 
 
Inachus dorsentensis 
 
         77 
 
 
 
 
 
 
 
         6 
 
 
 
 
 
 
 
 
         3 
 
 
 
 
 
 
 
 
         19 
 
 
 
 
 
          1 
 
 
 
 
          1 
  
 
 
 
 
7. 
 
 
 
 
 
 
8. 
 
 
 
 
 
 
 
9. 
 
 
 
 
 
 
 
10. 
 
 
 
 
 
11. 
 
 
 
 
 
12. 
 
 
Anthomedusae 
 
 
Crustacean nauplius 
 
 
 
Corystes caesivelanus  
megalopa 
 
 
Acetes 
 
 
Temoridae turbinate 
 
Asteroidae 
 
 
 
 
 
          
          2 
 
 
 
 
 
 
          1 
 
 
 
 
 
 
 
         2 
 
 
 
 
 
 
 
           1 
 
 
 
 
 
          1 
 
 
 
 
 
           2 
  
 
 
 
 
13. 
 
 
 
Stematopoda 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
           1 
 
 
 
 
 
 
3. Tabel pengamatan Pada Stasiun I Malam 3 
No  Jenis Zooplankton 
 
Jumlah  Individu 
 
1. 
 
 
 
 
 
2. 
 
 
 
 
 
3. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lucifer 
 
Spinodae sp 
 
 
 
Acetes 
 
 
 
 
 
 
Paragur  prideauxi 
 
         57 
 
 
 
 
 
          5 
 
 
 
 
 
          1 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
4. 
 
 
 
 
 
 
 
 
5. 
 
 
 
 
 
megapola 
 
 
 
Calanus finmarchicus 
naplius 
 
 
 
          
          1 
 
 
 
 
 
 
 
 
          1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. Tabel Pengamatan stasiun II. Malam ke -1 
No  Jenis Zooplankton  Jumlah  Individu 
 
1. 
 
 
 
 
 
 
 
2. 
 
 
 
 
 
3. 
 
 
 
 
 
 
4. 
 
 
 
 
 
5. 
 
 
 
 
 
 
Mysis 
 
 
 
Hyperid  
 
 
 
Lucifer 
 
 
 
Spinodae  sp 
 
 
 
Temoridae  turbinate 
Evadne sp 
 
 
          5 
 
 
 
 
 
 
 
          2 
 
 
 
 
 
          2 
 
 
 
 
 
 
          1 
 
 
 
 
 
          2 
 
 
 
 
 
6. 
 
 
 
 
          1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 5. Tabel Pengamatan Pada Stasiun II hari ke-2 
No  Jenis Zooplankton Jumlah Individu 
 
1. 
 
 
 
 
 
 
2. 
 
 
 
 
 
 
3. 
 
 
 
 
 
 
 
4. 
 
Lucifer 
 
 
 
Tomopteridae sp 
 
 
 
Hyperid  
 
 
 
 
 
Personatus megalopa 
 
 
 
 
         88 
 
 
 
 
 
 
          4 
 
 
 
 
 
 
          2 
 
 
 
 
 
 
 
          1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
6. Tabel Pengamatan pada stasiun II Malam ke -3 
No  Jenis Zooplankton Jumlah Individu 
 
1. 
 
 
 
 
 
 
2. 
 
 
 
 
 
3. 
 
 
 
 
 
4. 
 
Lucifer 
 
 
 
Stematoda 
 
 
 
Alvania Crassa 
 
 
Mysis 
 
 
 
 
         40 
 
 
 
 
 
 
          2 
 
 
 
 
 
          1 
 
 
 
 
 
          1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 7. Tabel Pengamatan Pada Stasiun III malam ke-1 
No  Jenis Zooplankton Jumlah Individu 
 
1. 
 
 
 
 
. 
 
2. 
 
 
 
 
 
3. 
 
 
 
 
 
4. 
 
 
 
 
 
5. 
 
 
 
 
 
 
 
Lucifer 
 
 
 
Hyperid  
 
 
 
Alvania Crassa 
 
 
Nictianes australis 
 
 
Paragur priduaxi 
megalopa 
 
 
Calamoecia ampulla 
 
 
 
          5 
 
 
 
 
 
 
          20 
 
 
 
 
 
           1 
 
 
 
 
 
           1 
 
 
 
 
 
           1 
 
 
 
 
 
 
6.            1 
8. Tabel Pengamatan Pada Stasiun III malam ke-2 
No  Jenis Zooplankton  Jumlah Individu 
 
1. 
 
 
 
 
 
 
2. 
 
 
 
 
 
3. 
 
 
 
 
 
4.  
 
Lucifer 
 
 
 
Hyperid  
 
 
 
Arcatia tranteri 
 
 
Spinodae sp 
 
 
 
 
          1 
 
 
     
 
 
 
          62 
 
 
 
 
 
          1 
 
 
 
 
 
          1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
  9. Tabel Pengamatan Pada Stasiun III Malam Ke-3 
No Jenis Zooplankton Jumlah Individu 
 
 
1. 
 
 
 
 
 
 
2. 
 
 
 
 
 
3. 
 
Hyperid  
 
 
 
 
Spinodae sp 
 
 
 
Podon sp 
 
 
 
 
          7 
 
 
 
 
 
 
          1 
 
 
 
 
 
          1 
 
 
D. Analisis Data kelmpahan, keanekaragaman, dan indeks dominasi zooplankton 
1) Kelimpahan Zooplankton Pada Stasiun 1.1 sebagai berikut : 
Diketahui  :    vs = 1            vt   =  6o ml            vd =  10 L      Ja = 1000  
   Jb  = 1000          F  = 17     
       N   =     x  17     
        N     =  102 ind / m
3
 
2) Kelimpahan Zooplankton Pada Stasiun 1.2 sebagai berikut : 
Diketahui  :    vs = 1            vt   =  6o ml            vd =  10 L      Ja = 1000  
   Jb  = 1000          F  = 117    
       N   =     x  17     
        N     =  702  ind / m
3
 
1). Indeks Keanekaragaman Jenis  Zooplankton pada Stasiun 1.1 sebagai berikut : 
  
      Diketahui  ni  =  4      N  = 17        pi =     = 0,23 
                             S 
      H
‟ =  
 - ∑  0,23 x  1x 17 x 0,23 = 0,8993    ( H‟ < 2,30 = keanekaragaman rendah)    
                i=1 
 
 
2). Indeks Keanekaragaman Jenis  Zooplankton pada Stasiun 1.2 sebagai berikut : 
  
      Diketahui  ni  =  13      N  = 117        pi =     = 0,11 
                             S 
      H
‟ =  
 - ∑  0,11 x  1x 117 x 0,11 = 0,0529    ( H‟ < 2,30 = keanekaragaman rendah)    
                i=1 
 
1).  Indeks Dominasi Zooplankton  pada stasiun 1.1  sebagai berikut : 
 
      Diketahui  ni  =  4    ,    N =  17   maka  
 
                          (4)
2
 
     D =               x100% 
                          (17)
2  
 
                          16 
       D =               x100%    =  5,5 
                          289 
 
2).  Indeks Dominasi Zooplankton  pada stasiun 1.2  sebagai berikut : 
 
      Diketahui  ni  =  13    ,    N =  117   maka  
      
                        (13)
2
 
       D =               x100% 
                       (117)
2  
 
                        169 
       D =               x100%    =  1,23 
                       13689 
 
E. Lampiran 4 Tabel Kelimpahan, Keanekargaman, dan Dominasi jenis       
    Zooplankton Pada Tiga Stasiun pengamatan. 
No 
 
Stasiun Kelimpahan(Ind /m
3)
 Keanekaragaman(H‟) Dominasi (D) 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6, 
7 
8. 
9. 
      I 
 
 
      II 
 
 
      III 
 
 
          102 
          702 
          309 
          78    
          570  
          264 
          174 
          309 
          54 
        0,8993 
        0,0529 
        0,38185 
        2,7508 
        1,6758 
        0,3564 
        1,23044 
        0,241865 
        0,98011 
         5,5 
         1,23 
         0,59 
        21,3 
         0,17 
         0,82 
         4,28 
         0,85 
       11,1 
 
 
 
 
B.  Analisis Data 
1. Kelimpahan zooplankton  
Kelimpahan zooplankton dinyatakan dalam individu/m
3
. Rumus 
perhitungan kelimpahan zooplankton adalah sebagai berikut (Apha, 1979). 
N   =     x  F     
Keterangan : N = jumlah individu zooplankton per liter 
Vd = volume air yang disaring (l) 
Vt = volume air yang tersaring (ml) 
Vs = volume air pada Sedgwick – Rafter 
Ja = jumlah total kolom pada Sedgwick – Rafter 
Jb = jumlah kolom yang diamati 
F = jumlah zooplankton 
3) Kelimpahan Zooplankton Pada Stasiun 1.1 sebagai berikut : 
Diketahui  :    vs = 1            vt   =  6o ml            vd =  10 L      Ja = 1000  
   Jb  = 1000          F  = 17     
       N   =     x  17     
        N     =  102 ind / m
3
 
4) Kelimpahan Zooplankton Pada Stasiun 1.2 sebagai berikut : 
Diketahui  :    vs = 1            vt   =  6o ml            vd =  10 L      Ja = 1000  
   Jb  = 1000          F  = 117    
       N   =     x  17     
        N     =  702  ind / m
3
 
5) Kelimpahan Zooplankton Pada Stasiun 1.3 sebagai berikut : 
Diketahui  :    vs = 1            vt   =  6o ml            vd =  10 L      Ja = 1000  
   Jb  = 1000          F  = 65    
       N   =     x  17     
        N     =  309  ind / m
3
 
6) Kelimpahan Zooplankton Pada Stasiun 2.1 sebagai berikut : 
Diketahui  :    vs = 1            vt   =  6o ml            vd =  10 L      Ja = 1000  
   Jb  = 1000          F  = 13   
       N   =     x  13     
        N     =  78  ind / m
3
 
7) Kelimpahan Zooplankton Pada Stasiun 2.2 sebagai berikut : 
Diketahui  :    vs = 1            vt   =  6o ml            vd =  10 L      Ja = 1000  
   Jb  = 1000          F  = 95  
       N   =     x  95     
        N     =  570  ind / m
3
 
8) Kelimpahan Zooplankton Pada Stasiun 2.3 sebagai berikut : 
Diketahui  :    vs = 1            vt   =  6o ml            vd =  10 L      Ja = 1000  
   Jb  = 1000          F  = 44  
       N   =     x  44     
        N     =  264  ind / m
3
 
9) Kelimpahan Zooplankton Pada Stasiun 3.1 sebagai berikut : 
Diketahui  :    vs = 1            vt   =  6o ml            vd =  10 L      Ja = 1000  
   Jb  = 1000          F  = 29  
       N   =     x  29     
        N     =  174  ind / m
3 
10) Kelimpahan Zooplankton Pada Stasiun 3.2 sebagai berikut : 
Diketahui  :    vs = 1            vt   =  6o ml            vd =  10 L      Ja = 1000  
   Jb  = 1000          F  = 65  
       N   =     x  65     
        N     =  309  ind / m
3
 
11) Kelimpahan Zooplankton Pada Stasiun 3.3 sebagai berikut : 
Diketahui  :    vs = 1            vt   =  6o ml            vd =  10 L      Ja = 1000  
   Jb  = 1000          F  = 9  
       N   =     x  9     
        N     =  54  ind / m
3
 
2. Indeks keanekaragaman jenis zooplankton  
 Indeks Keanekaragaman (H‟)  jenis zooplankton dengan menggunakan rumus 
modifikasi dari (Shanon-Weiner, 1949): 
                   S 
H
‟ =  
 - ∑  pi  1n pi 
          i=1 
 
dimana : 
H‟ = Indeks Keanekaragaman jenis 
Pi = ni/N 
ni = jumlah individu jenis ke-I 
N = Jumlah total individu 
1). Indeks Keanekaragaman Jenis  Zooplankton pada Stasiun 1.1 sebagai berikut : 
  
      Diketahui  ni  =  4      N  = 17        pi =     = 0,23 
                             S 
      H
‟ =  
 - ∑  0,23 x  1x 17 x 0,23 = 0,8993    ( H’ < 2,30 = keanekaragaman 
rendah)    
                i=1 
 
 
2). Indeks Keanekaragaman Jenis  Zooplankton pada Stasiun 1.2 sebagai berikut : 
  
      Diketahui  ni  =  13      N  = 117        pi =     = 0,11 
                             S 
      H
‟ =  
 - ∑  0,11 x  1x 117 x 0,11 = 0,0529    ( H’ < 2,30 = keanekaragaman 
rendah)    
                i=1 
 
 
3). Indeks Keanekaragaman Jenis  Zooplankton pada Stasiun 1.3 sebagai berikut : 
  
      Diketahui  ni  =  5      N  = 65       pi =     = 0,07 
                             S 
      H
‟ =  
 - ∑  0,07 x  1x 65 x 0,07 = 0,38185 ( H’ < 2,30 = keanekaragaman 
rendah) 
                i=1 
      
 
4). Indeks Keanekaragaman Jenis  Zooplankton pada Stasiun 2.1 sebagai berikut : 
  
      Diketahui  ni  =  6      N  = 13       pi =     = 0,46 
                             S 
     H
‟ = 
 - ∑ 0,46 x  1x 13 x 0,46 = 2,7508  (2,30 < H’ < 6,08 = keanekaragaman 
sedang) 
                i=1 
 
 
5). Indeks Keanekaragaman Jenis  Zooplankton pada Stasiun 2.2 sebagai berikut : 
  
      Diketahui  ni  =  4      N  = 95        pi =     = 0,042 
                             S 
     H
‟ = 
 - ∑ 0,042 x  1x 95 x 0,042 = 1,6758  ( H’ < 2,30 = keanekaragaman 
rendah) 
                i=1 
 
 
6). Indeks Keanekaragaman Jenis  Zooplankton pada Stasiun 2.3 sebagai berikut : 
  
      Diketahui  ni  =  4      N  = 44        pi =     = 0,090 
                             S 
     H
‟ = 
 - ∑ 0,090 x  1x 44 x 0,090 = 0,3564  ( H’ < 2,30 = keanekaragaman 
rendah) 
                i=1 
 
7). Indeks Keanekaragaman Jenis  Zooplankton pada Stasiun 3.1 sebagai berikut : 
  
      Diketahui  ni  =  6      N  = 29        pi =     = 0,206 
                             S 
     H
‟ = 
 - ∑ 0,206 x  1x 29 x 0,206  = 1,230644  ( H’ < 2,30 = keanekaragaman 
rendah) 
                i=1 
 
 
8). Indeks Keanekaragaman Jenis  Zooplankton pada Stasiun 3.2 sebagai berikut : 
  
      Diketahui  ni  =  4      N  = 65        pi =     = 0,061 
                             S 
     H
‟ = 
 - ∑ 0,061 x  1x 65 x 0,061  = 0,241865 ( H’ < 2,30 = keanekaragaman 
rendah) 
                i=1 
 
 
9). Indeks Keanekaragaman Jenis  Zooplankton pada Stasiun 3.3 sebagai berikut : 
  
      Diketahui  ni  =  3     N  = 9        pi =     = 0,33 
                             S 
     H
‟ = 
 - ∑ 0,33 x  1x 9 x 0,33  = 0,241865 ( H’ < 2,30 = keanekaragaman rendah) 
                i=1 
 
 
3. Indeks domimnasi zooplankton 
Indeks dominansi zooplankton  (D) (Simpson, 1949) sebagai berikut : 
           
                                 ni2 
       D =              x100% 
                          N
2  
 
 
dimana : 
D = Indeks Dominansi 
ni = jumlah individu jenis ke-i 
N = Jumlah total individu 
dengan kriteria (Odum, 1971) sebagai berikut : 
D mendekati 0 tidak ada jenis yang mendominansi dan D mendekati 1 terdapat jenis 
yang mendominansi. 
1).  Indeks Dominasi Zooplankton  pada stasiun 1.1  sebagai berikut : 
 
      Diketahui  ni  =  4    ,    N =  17   maka  
 
                          (4)
2
 
     D =              x100% 
                          (17)
2  
 
                          16 
       D =              x100%    =  5,5 
                          289 
 
2).  Indeks Dominasi Zooplankton  pada stasiun 1.2  sebagai berikut : 
 
      Diketahui  ni  =  13    ,    N =  117   maka  
      
                        (13)
2
 
       D =              x100% 
                       (117)
2  
 
                        169 
       D =              x100%    =  1,23 
                       13689 
 
3).  Indeks Dominasi Zooplankton  pada stasiun 1.3  sebagai berikut : 
 
      Diketahui  ni  =  5    ,    N =  65   maka 
 
                          (5)
2
 
       D =              x100% 
                          (65)
2  
 
                          25 
       D =              x100%    =  0,59 
                         4225 
 
4).  Indeks Dominasi Zooplankton  pada stasiun 2.1  sebagai berikut : 
 
      Diketahui  ni  =  6    ,    N =  13   maka  
      
                         (6)
2
 
       D =              x100% 
                         (13)
2  
 
                         36 
       D =              x100%    =  21,3 
                        169 
 
5).  Indeks Dominasi Zooplankton  pada stasiun 2.2  sebagai berikut : 
 
      Diketahui  ni  =  4    ,    N =  95   maka  
      
                          (4)
2
 
       D =              x100% 
                          (95)
2  
 
 
 
                          16 
       D =              x100%    =  0,17 
                        9025 
 
6).  Indeks Dominasi Zooplankton  pada stasiun 2.3  sebagai berikut : 
 
      Diketahui  ni  =  4    ,    N =  44   maka  
      
                         (4)
2
 
       D =              x100% 
                        (44)
2  
 
                         16 
       D =              x100%    =  0,82 
                      1936 
 
7).  Indeks Dominasi Zooplankton  pada stasiun 3.1 sebagai berikut : 
 
      Diketahui  ni  =  6    ,    N =  29   maka 
 
                         (6)
2
 
       D =              x100% 
                        (29)
2  
 
                         16 
       D =              x100%    =  4,28 
                       1936 
 
8).  Indeks Dominasi Zooplankton  pada stasiun 3.2 sebagai berikut : 
 
      Diketahui  ni  =  4    ,    N =  65   maka 
 
                          
                         (4)
2
 
       D =              x100% 
                        (65)
2  
 
                         16 
       D =              x100%    =  0,85 
                       4225 
 
9).  Indeks Dominasi Zooplankton  pada stasiun 3.3 sebagai berikut : 
 
      Diketahui  ni  =  3    ,    N =  9  maka  
      
                         (3)
2
 
       D =              x100% 
                         (9)
2  
 
                          9 
       D =              x100%    =  11,1 
                         81 
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